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ABSTRAK

PENGARUH CITRA MEREK, KUALITAS PRODUK, DAN HARGA
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN SEPATU ADIDAS PADA
MAHASISWA DI KOTA MEDAN

Muhammad Depo Erdiangga
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnhis

Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara
Email : defoerdianggall@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Citra Merek,
Kualitas Produk, dan Harga terhadap Keputusan Pembelian sepatu Adidas pada
mahasiswa di kota Medan. Metode yang digunakan adalah metode penelitian
asosiatif, dengan populasi mahasiswa di kota Medan yang jumlahnya tidak
diketahui. Oleh karena itu, pengambilan sampel dilakukan menggunakan rumus
Lemeshow, menghasilkan sampel sebanyak 96 orang, yang terdiri dari 24
mahasiswa USU, 24 mahasiswa UMSU, 24 mahasiswa UMPRI, dan 24 mahasiswa
UMA. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner/angket, dan analisis
statistik dilakukan menggunakan software SPSS versi 24. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Citra Merek berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
sepatu Adidas pada mahasiswa di kota Medan, begitu pula Kualitas Produk dan
Harga yang juga berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. Secara simultan,
Citra Merek, Kualitas Produk, dan Harga memiliki pengaruh terhadap Keputusan
Pembelian sepatu Adidas pada mahasiswa di kota Medan.

Kata Kunci : Keputusan Pembelian, Citrak Merek, Kualitas Produk dan
Harga
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ABSTACT

THE INFLUENCE OF BRAND IMAGE, PRODUCT QUALITY, AND PRICE
ON THE PURCHASE DECISION OF ADIDAS SHOES AMONG
STUDENTS IN MEDAN CITY

Muhammad Depo Erdiangga
Management Study Program, Faculty of Economics and Business

Muhammadiyah University of North Sumatra
Email: defoerdianggall@gmail.com

This study aims to understand and analyze the influence of Brand Image, Product
Quality, and Price on the Purchase Decision of Adidas shoes among students in
Medan city. The research method used is associative, with a population of students
in Medan whose exact number is unknown. Therefore, the sample size was
determined using the Lemeshow formula, resulting in 96 participants, consisting of
24 students from USU, 24 from UMSU, 24 from UMPRI, and 24 from UMA. Data
collection was conducted through questionnaires, and statistical analysis was
carried out using SPSS version 24. The findings indicate that Brand Image has an
influence on the Purchase Decision of Adidas shoes among students in Medan, as
do Product Quality and Price. Simultaneously, Brand Image, Product Quality, and
Price collectively impact the Purchase Decision of Adidas shoes among students in
Medan.

Keywords:  Purchase Decision, Brand Image, Product Quality, and Price.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ini, persaingan dalam industri fashion khususnya industri
sepatu, semakin ketat. Dimana perusahaan-perusahaan besar seperti Adidas, Nike
Puma dan New Balance saling bersaing untuk menarik minat konsumen dengan
menawarkan berbagai keunggulan produk. Dunia fashion saat ini merupakan dunia
yang menarik dan penting bagi sebahagian besar kalangan terutama bagi
mahasiswa, fashion sendiri digunakan dengan berbagai tujuan seperti untuk
menunjukkan identitas pemakainya. Salah satu perusahaan sepatu yang cukup
populer di Indonesia saat ini adalah Adidas yang didirikan oleh Adolf Dassler dan
Rudolph Dassler, di kota Herzogenaurach, Jerman tahun 1920. Adidas
memproduksi berbagai produk olahraga seperti sepatu, baju dan jaket dan masih
banyak produk lain. Saat ini Adidas adalah perusahaan yang berskala global
termasuk di Indonesia. Bagi masyarakat Indonesia sendiri, Adidas bukan merek
yang asing, Keberadaan produk Adidas yang hingga saat ini masih menjadi salah
satu perusahaan yang menjual produknya di Indonesia libatkan tindakan langsung
dalam memperoleh, menggunakan, dan menghabiskan produk (barang dan jasa),
termasuk proses yang mendahului dan mengikuti tindakan ini. Konsumen membuat
keputusan pembelian produk bukan hanya berdasarkan nilai fungsionalnya, tetapi
juga karena nilai sosial yang dimilikinya (Mendur et al., 2021). Keputusan
pembelian adalah perilaku individu yang beragam, mencerminkan kebebasan
konsumen dalam memilih produk sesuai kebutuhan dan keinginan mereka. Pasar

sebagai pihak yang menawarkan berbagai produk, harus menganalisis faktor-faktor



yang mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan seperti, citra merek,
kualitas produk dan harga. Maka dari itu, sangat penting bagi perusahaan untuk
mengetahui perilaku konsumen yang selalu berkembang dengan cara memahami
perilaku konsumen tersebut, karena hal ini akan menentukan pengambilan
keputusan pembelian (Septyadi et al., 2022). Pentingnya memahami perilaku
konsumen pada akhirnya telah menjadi perhatian berbagai macam merek sepatu
khususnya Adidas. Banyak pertimbangan yang dilakukan konsumen memutuskan
untuk membeli produk. Keputusan pembelian oleh konsumen adalah keputusan
yang melibatkan persepsi terhadap citra merek, kualitas produk dan harga(Kelvinia
et al., 2021). Perilaku konsumen mencakup banyak bidang yaitu pelajaran dari
keterlibatan proses ketika individu atau kelompok memilih, membeli,
menggunakan, atau menjual, produk, jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan (M. A. Hakim & Suprihhadi, 2022).

Penulis telah melakukan pra-survei terhadap 20 mahasiswa pengguna produk

Adidas. Berikut ini adalah hasil pra-survei mengenai keputusan pembelian:

Tabel 1. 1 Hasil Pra-Survei Keputusan Pembelian Pada Mahasiswa Pengguna Adidas

No Pertanyaan Ya Tidak

1 | Apakah Anda puas dengan kualitas sepatu Adidas yang Anda beli? 8 12

2 | Apakah harga mepengaruhi keputusan pembelian Anda? 18 2
Apakah merek Adidas berpengaruh dalam keputusan pembelian

3 Anda? 16 4

4 Apakah Anda percaya bahwa merek Adidas memberikan kualitas 12 8
yang lebih baik dibanding merek lain?

Sumber: Hasil Pra-Survei, 2024

Berdasarkan tabel 1.1 hasil pra-survei tentang keputusan pembelian dapat
dilihat bahwa hanya 8 mahasiswa merasa puas dengan kualitas produk yang mereka
beli, menunjukkan bahwa Adidas tidak mampu memenuhi ekspektasi konsumen.

Sebanyak 18 mahasiswa menyatakan bahwa harga memengaruhi keputusan



pembelian mereka, 16 mahasiswa mengakui pengaruh merek Adidas dalam
keputusan pembelian, mencerminkan citra positif yang dimiliki merek ini di benak
konsumen. Terakhir, 12 mahasiswa percaya bahwa Adidas menawarkan kualitas
yang lebih baik dibandingkan merek lain, yang dapat berkontribusi pada loyalitas
merek.

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian salah
satunya adalah Citra Merek dari produk itu sendiri. Menurut (Fatmaningrum et al.,
2020). citra merek adalah apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh konsumen ketika
mereka mendengar atau melihat nama sebuah merek. Ketika konsumen memiliki
pandangan positif tentang suatu merek, mereka lebih cenderung untuk melakukan
pembelian (Supriyatna, 2020). Merek yang baik juga berfungsi sebagai dasar untuk
membangun citra positif perusahaan. Citra Merek mencerminkan penilaian
konsumen terhadap merek tersebut di pasar, yang dapat terbentuk dari pengalaman
pribadi maupun informasi yang didapat dari orang lain atau media (Khofifah &
Supriyanto, 2022).

Citra merek merupakan bagaimana konsumen mempersepsikan identitas
suatu perusahaan (Hadisti et al., 2023). Menurut (Miati, 2020) citra merek adalah
persepsi dan keyakinan yang dilakukan oleh konsumen, seperti yang tercermin
dalam asosiasi yang terjadi dalam memori konsumen. Brand image, adalah citra
atas suatu merek yang tujuannya menciptakan kecenderungan bagi konsumen atas
merek tersebut. Tidak hanya citra merek, kualitas produk juga menjadi faktor
penting bagi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Menurut (Violeta
& Suryani, 2019) kualitas produk adalah keunggulan suatu barang yang mampu

memenuhi kebutuhan pembeli berdasarkan kinerja yang dimilikinya. Kualitas



produk mencakup berbagai aspek seperti presisi dalam pembuatan, daya tahan,
kecakapan, kemudahan penggunaan, serta kemudahan perbaikan. Kualitas ini
menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi penjualan dan keputusan
pembelian konsumen (Serlina & Sutisna, 2021). Jika konsumen merasa puas
dengan produk yang dibeli, mereka cenderung melakukan pembelian ulang.
Namun, jika produk tidak memenuhi harapan, konsumen akan enggan membeli
kembali dan mungkin mencari alternatif lain (Mardiayanti & Andriana, 2022).
Berikut ini adalah hasil pra-survei mengenai Citra Merek pada mahasiswa

pengguna Adidas:

Tabel 1. 2 Hasil Pra-Survei Citra Merek Pada Mahasiswa Pengguna Adidas

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Saya akan merekomendasikan sepatu Adidas kepada teman-teman 15 5
saya.
2 Saya merasa bahwa Adidas memenuhi ekspektasi saya sebagai 10 10
konsumen.
3 | Saya melihat Adidas sebagai merek yang stylish dan trendi. 13 7
4 | Saya merasa bahwa Adidas memiliki citra yang positif di pasar. 12 8

Sumber: Hasil Pra-Survei, 2024

Berdasarkan tabel 1.2 hasil pra-survei tentang citra merek, 15 mahasiswa
menyatakan akan merekomendasikan sepatu Adidas, 10 merasa merek ini
memenuhi ekspektasi mereka, 13 mahasiswa yang menganggap Adidas sebagai
merek yang stylish dan trendi. Hanya 12 mahasiswa merasakan citra positif Adidas
di pasar.

Salah satu faktor yang mempengaruhi Keputusan pembelian adalah kualitas
produk itu sendiri, Kualitas produk adalah penilaian konsumen terhadap sejauh
mana sebuah produk memenuhi atau melebihi harapan mereka. Aspek-aspek seperti
daya tahan, kenyamanan, desain, dan kinerja menjadi penentu utama dalam menilai

kualitas produk. Adidas dikenal dengan inovasi dan teknologi yang diterapkan pada



produknya (Aini & Andjarwati, 2020). Menurut (R. M. Sari & Prihartono, 2021)
kualitas dari suatu produk menjadi bagian dari acuan positioning paling utama
teruntuk pemasar. Kinerja produk atau jasa sangat dipengaruhi oleh kualitasnya,
sehingga kualitas dapat diidentifikasi secara jelas melalui nilai dan kepuasan yang
dirasakan oleh konsumen. Bagi perusahaan, produk memegang peranan yang
sangat penting karena tanpa produk, perusahaan tidak dapat menjalankan usahanya.
Oleh karena itu, pembuatan produk sebaiknya disesuaikan dengan minat pasar,
selera, dan kebutuhan konsumen (Talunohi et al., 2022). Mutu produk ialah
identitas produk yang berdasar terhadap kapasitasnya dalam memenuhi kebutuhan
konsumen yang diungkapkan maupun tersirat (Puspita & Rahmawan, 2021).
Berikut ini adalah hasil pra-survei mengenai Kulitas Produk pada mahasiswa

pengguna Adidas:

Tabel 1. 3 Hasil Pra-Survei Kualitas Produk Pada Mahasiswa Pengguna Adidas

No Pertanyaan Ya Tidak
1 | Sepatu Adidas yang saya beli memiliki daya tahan yang baik. 15 5
2 | Sepatu Adidas tidak cepat rusak setelah pemakaian. 16 4
3 | Sepatu Adidas sesuai untuk aktivitas sehari-hari. 10 10
Sepatu Adidas memberikan kenyamanan saat digunakan dalam
4 | 14 6
jangka waktu lama.

Sumber: Hasil Pra-Survei, 2024

Berdasarkan tabel 1.3 hasil pra-survei tentang Kualitas Produk, 15 mahasiswa
menyatakan bahwa sepatu ini memiliki daya tahan yang baik, 16 mahasiswa merasa
sepatu tersebut tidak cepat rusak setelah pemakaian. Terkait kesesuaian untuk
aktivitas sehari-hari, 10 mahasiswa menganggapnya cocok, tetapi 10 mahasiswa
tidak merasakan hal yang sama. Selain itu, 14 mahasiswa merasa nyaman

menggunakan sepatu ini dalam jangka waktu lama, meski ada 6 yang tidak setuju.



Harga juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh
konsumen untuk mendapatkan suatu produk atau layanan. Selain itu, harga juga
mencerminkan nilai atau manfaat yang dirasakan konsumen terhadap produk
tersebut (Gunarsih et al., 2021). Konsumen sering kali membandingkan harga
dengan kualitas dan manfaat yang akan mereka peroleh untuk menentukan apakah
suatu produk layak dibeli. Penetapan harga yang tepat dapat mempengaruhi
persepsi konsumen, mempengaruhi daya saing produk di pasar, serta berdampak
pada tingkat penjualan dan loyalitas pelanggan (Marbun et al., 2022).

Menurut (Aulia, 2023) Harga adalah salah satu faktor paling sensitif dalam
keputusan pembelian. Konsumen cenderung membandingkan harga dengan nilai
yang mereka rasakan dari produk tersebut. Harga yang terlalu tinggi mungkin
membuat konsumen beralih ke merek lain yang lebih terjangkau, sementara harga
yang terlalu rendah bisa menimbulkan keraguan tentang kualitas produk. Adidas
mempromosikan dirinya sebagai merek premium dengan harga yang sesuai dengan
kualitas dan citra merek yang ditawarkan. Namun, variasi daya beli mahasiswa di
Kota Medan membuat penting untuk memahami bagaimana harga mempengaruhi
keputusan pembelian sepatu Adidas di kota tersebut.

Konsep harga adalah sesuatu yang diberikan sebagai imbalan atas penerimaan
barang atau jasa. Harga terutama merujuk pada pertukaran uang untuk barang atau
jasa bagi konsumen, harga merupakan biaya yang harus dibayarkan untuk
mendapatkan sesuatu, bagi penjual, harga adalah sumber utama pendapatan dan
keuntungan (Febiyanti & Agmala, 2022). Harga juga adalah salah satu unsur

penting di dalam sebuah perusahaan di mana dengan adanya harga maka



perusahaan akan mendapatkan income bagi keberlangsungan perusahaan (Qiana &
Lego, 2021). Berikut ini adalah hasil pra-survei mengenai Harga pada mahasiswa

pengguna Adidas:

Tabel 1. 4 Hasil Pra-Survei Harga Pada Mahasiswa Pengguna Adidas

No Pertanyaan Ya Tidak

1 Harga yang ditetapkan oleh Adidas mencerminkan kualitas produk 16 4
yang saya terima.
Saya merasa puas dengan harga yang saya bayar untuk sepatu

2 . 14 6
Adidas.

3 | Harga sepatu Adidas lebih kompetitif dibandingkan merek lain. 12 8
Saya akan mempertimbangkan harga Adidas dibandingkan merek

4 - . 10 10
lain sebelum membeli.

Sumber: Hasil Pra-Survei, 2024

Hasil pra-survei mengenai harga produk Adidas menunjukkan 16 mahasiswa
merasa harga mencerminkan kualitas produk, sementara 4 tidak setuju. Sebanyak
14 mahasiswa puas dengan harga yang dibayar dan 6 merasa sebaliknya. 12
mahasiswa menganggap harga sepatu Adidas lebih kompetitif dibandingkan merek
lain, dengan 8 yang tidak sependapat. 10 mahasiswa setuju dan 10 tidak. Secara
keseluruhan.

Konsumen saat ini memiliki akses ke berbagai merek sepatu dengan citra
yang beragam, seperti Nike, Puma, dan Under Armour. Perbedaan citra merek ini
mempengaruhi keputusan pembelian; misalnya, beberapa konsumen memilih Nike
karena citra inovasi, sementara yang lain memilih Adidas karena gaya. Dengan
banyaknya pilihan, keputusan pembelian menjadi lebih kompleks, karena
konsumen membandingkan berbagai aspek citra merek sebelum memutuskan.
Keanekaragaman ini bisa menjadi tantangan bagi Adidas dalam mempertahankan
loyalitas pelanggan, terutama jika citra merek mereka kurang menonjol

dibandingkan pesaing.



Adidas memposisikan produknya di segmen premium dengan harga relatif
tinggi. Meskipun beberapa konsumen bersedia membayar lebih karena kualitas dan
status merek, banyak yang merasa harga tersebut tidak sebanding dengan nilai yang
didapat, terutama dengan adanya alternatif lebih murah seperti Puma, New Balance,
atau merek lokal yang menawarkan produk serupa dengan harga lebih kompetitif.

Berdasarkan pra-survey yang penulis lakukan di kalangan mahasiswa
pengguna sepatu Adidas, ditemukan bahwa citra merek Adidas sangat baik dan
berpengaruh terhadap kepercayaan konsumen. Kualitas sepatu Adidas yang tinggi
juga menarik banyak konsumen, karena perusahaan menawarkan standar kualitas
yang memuaskan. Selain itu, harga sepatu Adidas, meskipun relatif lebih tinggi
dibandingkan merek lain, dianggap sepadan dengan kualitas yang ditawarkan.
Namun, terdapat beberapa keluhan dari konsumen mengenai ketidaksesuaian
ukuran atau kenyamanan sepatu, yang dapat memengaruhi persepsi kualitas produk
dan, akhirnya, keputusan pembelian konsumen.

Dengan adanya pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, dan Harga dalam
mempengaruhi keputusan pembelian mahasiswa maka peneliti tertarik menerapkan
penerapan ilmiah dan kemudian menuliskan dalam bentuk tugas akhir dengan judul
penelitian “ Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga Terhadap

Keputusan Pembelian Sepatu Adidas Pada Mahasiswa Di kota Medan.”



1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

1.3

Keputusan Pembelian yang masih rendah. Berdasarkan pra-survei dapat
dilihat bahwa masih banyak mahasiswa merasa tidak puas dengan kualitas
produk yang mereka beli, masih banyak mahasiswa tidak percaya bahwa
Adidas menawarkan kualitas yang lebih baik dibandingkan merek lain, yang
dapat berkontribusi pada loyalitas merek.

Citra Merek yang kurang baik. Berdasarkan pra-survei dapat dilihat bahwa
masih banyak mahasiwa merasa merek ini tidak memenuhi ekspektasi
mereka. Masih banyak mahasiswa yang tidak menganggap Adidas sebagai
merek yang stylish dan trendi.

Kualitas Produk yang kurang baik. Berdasarkan pra-survei dapat dilihat
bahwa masih banyak mahasiswa menyatakan bahwa sepatu ini tidak memiliki
daya tahan yang baik, masih banyak mahasiswa merasa sepatu tersebut cepat
rusak setelah pemakaian.

Berdasarkan hasil pra-suvei harga produk Adidas menunjukkan tidak
mencerminkan kualitas produk. Masih banyak mahasiswa tidak puas dengan
harga yang dibayar.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dibuat

batasan masalah agar lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan penelitian.

Pada penelitian ini penulis membatasi pada variabel citra merek, kualitas produk,

harga, dan keputusan pembelian. Faktor-faktor pengambilan keputusan konsumen
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mencakup berbagai aspek yang mempengaruhi bagaimana konsumen memutuskan

untuk membeli suatu produk atau layanan di antaranya yaitu citra merek, kualitas

produk dan harga (Diana, 2019). Penelitian ini Hanya dilakukan pada mahasiswa

pengguna sepatu adidas di Universitas Sumatera Utara, Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara, Universitas Prima Indonesia dan Universitas

Medan Area

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Apakah ada pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian Sepatu
Adidas pada mahasiswa di Kota Medan?

2. Apakah ada pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian Sepatu
Adidas pada mahasiswa di Kota Medan ?

3.  Apakah ada pengaruh harga terhadap keputusan pembelian sepatu Adidas
pada mahasiswa di Kota Medan?

4.  Apakah ada pengaruh citra merek, kualitas produk dan harga terhadap
keputusan pembelian sepatu Adidas pada mahasiswa di Kota Medan ?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh citra merek trhadap keputusan
pembelian sepatu Adidas pada mahasiswa di Kota Medan.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kualitas produk terhadap keputusan
pembelian sepatu Adidas padamahasiswa di Kota Medan.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan

pembelian sepatu Adidas pada mahasiswa di Kota Medan.



1.6

16.1
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Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh citra merek, kualitas produk
dan harga terhadap keputusan pembelian sepatu Adidas pada mahasiswa di
Kota Medan.
Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memahami lebih lanjut mengenai ilmu

pengetahuan, khususnya manajemen pemasaran terutama bagi akademis yang ingin

meneliti pengaruh citra merek, kualitas produk dan harga terhadap keputusan

pembelian.

1.6.2

1.

Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan konsumen dalam
mengevaluasi kualitas citra merek, kualitas produk dan harga terhadap
keputusan pembelian
Sebagai wawasan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan pada bidang
pemasaran khususnya pada faktor-faktor dalam mempengaruhi keputusan
pembelian.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan pada perusahaan
Adidas yang mana dapat meningkatkan aktivitas pemasaran media sosial
yang dapat menumbuhkan citra merek, kualitas produk dan dapat

mempengaruhi pada keputusan pembelian konsumen terhadap Adidas.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Keputusan Pembelian
2.1.1.1 Pengertian Keputusan Pembelian

Menurut (Rafwani & Khair, 2024) Keputusan pembelian dapat dikatakan
sesuatu yang unik, karena preferensi dan sikap terhadap objek setiap orang berbeda.
Selain itu konsumen berasal dari beberapa segmen, sehingga apa yang diinginkan
dapat dibutuhkan juga berbeda, masih terdapat banyak faktor yang mempengaruh
terhadap keputusan pembelian. Produsen perlu memahami perilaku konsumen
terhadap produk atau merek yang ada di pasar, selanjutnya perlu dilakukan berbagai
cara untuk membuat konsumen tertarik terhadap produk yang dihasilkan.

Pada umumnya, sebelum membeli suatu produk, konsumen biasanya melalui
proses pengambilan keputusan. Dalam proses ini, konsumen mempertimbangkan
apakah produk tersebut sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen sebelum
memesan. Keputusan pembelian adalah proses dimanah konsumen melalui
beberapa tahap untuk memilih dan membeli produk atau jasa yang dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginannya (Aghitsni & Busyra, 2022). Keputusan pembelian
merupakan tahap evaluasi konsumen dalam membentuk prefensi atas merek-merek
dalam kumpulan berbagai perilaku”. Konsumen juga mungkin membentuk niat
untuk membeli produk yang paling disukai. Pengambilan keputusan juga bisa
merupakan tindakan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan
yang terjadi dan harus dihadapi ataupun merupakan langkah-langkah yang diambil

untuk mencapai tujuan dengan secepat mungkin dengan biaya yang seefisien

12
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mungkin. (Astuti & Abdullah, 2017) menyatakan “Keputusan pembelian
merupakan tahap evaluasi konsumen dalam membentuk prefensi di antara merek-
merek dalam kelompok pilihan, konsumen mungkin juga membentuk minat
pembelian untuk membeli merek yang paling disukai”.

Menurut (Saragih & Tarigan, 2020) keputusan pembelian adalah suatu
keputusan sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternative.
Dengan kata lain agar seseorang membuat keputusan maka harus ada pilihan
alternative yang tersedia. Menurut (Wulandari & Sukaris, 2024) niat untuk membeli
adalah tahap sebelum keputusan pembelian dalam proses pengambilan keputusan
pembelian. Lebih lanjut (Azizah & Prasetio, 2019) menyatakan bahwa proses
pembelian umum terdiri dari urutan kejadian berikut: pengenalan masalah,
pencarian informasi, evaluasi alternative, keputusan pembelian dan perilaku pasca
pembelian.

Menurut (Budiono, 2020) menyebutkan inti dari pengambilan keputusan
konsumen adalah proses pengintegrasian yang mengombinasikan pengetahuan
untuk mengevaluasi dua perilaku alternatif atau lebih, dan memilih salah satu
diantaranya. Hasil dari proses pengintegrasian ini adalah suatu pilihan yang
disajikan secara kognitif sebagai keinginan berperilaku. Menurut (Subianto, 2019)
Semua aktivitas pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk
memenuhi konsumen hingga mereka membuat keputusan untuk membeli,
keputusan pembelian ini diartikan sebagai keputusan konsumen untuk membeli
produk berdasarkan niat yang didukung oleh beberapa pihak.

Menurut (Hutagalung & Waluyo, 2020) Perilaku konsumen sangat

menentukan proses pengambilan keputusan mereka dalam membeli, keputusan
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adalah aktivitas yang dilakukan oleh setiap individu di berbagai situasi dan tempat,
termasuk yang berhubungan dengan kegiatan pribadi. Secara efektif mempengaruhi
keputusan konsumen akan memengaruhi proses pengambilan keputusan mereka,
yang pada gilirannya akan meningkatkan tingkat keuntungan yang kita peroleh,
keputusan konsumen atau organisasi adalah aktivitas yang dilakukan dengan sadar,
rasional, dan terencana, keputusan konsumen melibatkan analisis untuk mengatasi
masalah.

Keputusan pembelian dipengaruhi oleh keadaan yang tidak terduga
Pendapatan yang diharapkan, biaya yang diharapkan, dan manfaat yang diantisipasi
dari suatu produk adalah semua faktor yang dapat digunakan konsumen untuk
merumuskan niat beli mereka (Nurfauzi et al., 2023). Keputusan pembelian adalah
proses dimana suatu pelanggan memilih atau menentukan suatu pilihan produk/ jasa
dan kemudian melakukan pembelian. Keputusan pembelian itu merupakan suatu
proses yang mengombinasikan pengetahuan dan suatu pilihan untuk mengevaluasi
dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpukan bahwa Keputusan
Pembelian adalah proses dimana kosumen menentukan apakah akan membeli suatu
produk atau layanan setelah melalui serangkaian tahapan evaluasi. Keputusan
pembelian merupakan hasil dari proses yang kompleks, di mana konsumen
mempertimbangkan berbagai faktor internal dan eksternal sebelum akhirnya
mengambil pilihan.
2.1.1.2 Faktor-Faktor Keputusan Pembelian

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian (Tjiptono & Diana,

2016) yaitu:
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Faktor Psikologis
Faktor psikologis terdiri atas empat aspek utama: persepsi, motivasi,
pembelajaran (learning), serta keyakinan dan sikap.
Faktor Sosial
Faktor sosial mempengaruhi konsumen melalui tiga mekanisme:
a.  Tekanan bagi individu tertentu untuk patuh dan taat (normative
comliance).
b.  Kebutuhan untuk mendapatkan asosiasi psikologis dengan kelompok
tertentu (value-expressive).
c.  Kebutuhan untuk mencari informasi tentang kategori tertentu dari
kelompok spesifik (informational influence)
Faktor Personal
Faktor personal meliputi berbagai aspek, seperti usia, gender, etnis,
penghasilan, tahap siklus hidup keluarga, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya
hidup, kepribadian, dan konsep diri (self-concept).

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen

mencakup sejumlah aspek yang berperan penting dalam proses memilih produk

atau layanan (Konuk, 2018).

1.

Faktor Ekonomi, Harga merupakan faktor yang signifikan, Konsumen
cenderung mencari produk yang sesuai dengan anggaran mereka dan sering
kali membandingkan harga sebelum memutuskan pembelian.

Faktor Pemasaran, Merek yang memiliki citra kuat dan reputasi baik

cenderung lebih menarik bagi konsumen dan Kualitas, kinerja, dan daya tahan
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produk sangat memengaruhi apakah konsumen akan memilih produk
tersebut.

3.  Faktor Situasional, Ketersediaan waktu untuk mencari informasi atau
membeli produk bisa mempengaruhi keputusan. Konsumen yang terburu-
buru mungkin memilih produk yang lebih mudah diakses.

2.1.1.3 Proses Keputusan Pembelian
Proses pengambilan keputusan adalah proses situasional yang dimulai dengan

pengenalan masalah, diikuti dengan pencarian informasi untuk menentukan solusi

melalui pemilihan berbagai alternatif, dan akhirnya menentukan pilihan pembelian.

Proses keputusan pembelian diakhiri dengan evaluasi yang dikenal sebagai perilaku

pasca pembelian. Umpan balik dari perilaku pasca pembelian ini akan menjadi

masukan yang mencakup penelusuran kembali aktivitas dengan pengaruh eksternal

dan internal (Sangadji & Sopiah, 2014).

Menurut (Kotler & Keller, 2008) proses keputusan pembelian melalui lima
tahap sebagai berikut:

1.  Pengenalan Masalah

Proses pembelian dimulai ketika konsumen menyadari adanya masalah
atau kebutuhan yang dipacu oleh rangsangan internal atau eksternal.

2. Pencarian informasi

Konsumen mencari informasi dari empat sumber utama, pribadi,
komersial, publik, dan eksperimental. Jumlah dan pengaruh masing-masing
sumber bervariasi tergantung kategori produk dan karakteristik pembeli.

Setiap sumber informasi berperan berbeda dalam mempengaruhi keputusan
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pembelian, melalui pencarian informasi, konsumen mempelajari merek-
merek pesaing.
Evaluasi Alternatif

Untuk memahami proses evaluasi, ada beberapa konsep dasar, pertama
konsumen berusaha memenuhi kebutuhan tertentu. Kedua, konsumen
mencari manfaat spesifik dari solusi produk.
Keputusan Pembelian

Dalam tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi antar merek
dalam kumpulan pilihan. Konsumen mungkin juga membentuk maksud untuk
membeli merek yang paling disukai. Konsumen dapat membentuk beberapa
sub keputusan diantaranya: merek, penyalur, kuntitas, waktu, dan metode
pembayaran.
Perilaku Pasca pembelian

Setelah  pembelian, konsumen mungkin mengalami  konflik
dikarenakan melihat fitur mengkhawatirkan tertentu atau mendengar hal-hal
menyenangkan tentang merek lain dan waspada terhadap informasi yang
mendukung keputusannya.

Ada tiga tahapan yang dilalui konsumen dalam proses yaitu pengenalan

masalah, pencarian informasi, evaluasi beberapa alternatif, keputusan untuk

membeli, pembelian, dan evaluasi pasca pembelian. Menurut (Kotler, 2019) pross

pengambilan keputusan ialah:

Pengenalan Masalah, secara sederhana, sebelum pembelian terjadi,
pelanggan harus mempunyai alasan untuk berfikir bahwa apa yang mereka

mau, atau apa yang mereka cita-citakan berbedadari apa yang sudah mereka
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miliki. Keadaanbahwa keinginan berbeda dengan kenyataan menimbulkan
masalah pada pelanggan.

Pencarian Informasi, begitu pelanggan mengenal masalah yang dimiliki, dia
akan memulai untuk mencari informasi karena mereka ingin mendapatkan
solusi dari masalah yang dimiliki.

Keputusan untuk membeli, keputusan untk membeli disini merupakan proses
pembelian yang nyata. Jadi, setelah tahap-tahap dimuka dilakukan maka

konsumen harus mengambil keputusan apakah membeli atau tidak.

2.1.1.4 Indikator Keputusan Pembelian

keputusan pembelian merupakan proses dimana konsumen melewati 4 tahap,

yaitu Sesuai kebutuhan, Mempunyai manfaat, Ketepatan dalam membeli dan

pembelian berulang keadaan dimana konsumen merasa puas dengan transaksi

sebelumnya sehingga berniat selalu melakukan transaksi dimasa yang akan datang.

Menurut (Winasis et al., 2022) terdapat 4 indikator dalam keputusan

pembelian yaitu:

1

Sesuai kebutuhan pelanggan melakukan pembelian karena produk yang
ditawarkan sesuai yang dibutuhkan dan mudah dalam mencari barang yang
dibutuhkan.
Mempunyai manfaat produk yang dibeli sangat berarti dan manfaat bagi
konsumen.
Ketepatan dalam membeli produk harga sesuai kualitas produk dan sesuai

dengan keinginan konsumen.
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Pembelian berulang keadaan dimana konsumen merasa puas dengan transaksi
sebelumnya sehingga berniat selalu melakukan transaksi dimasa yang akan
datang.

Dalam kepuasan pembelian, faktor-faktor internal seperti persepsi, motivasi

pembelajaran, dan keyakinan serta sikap juga mempengaruhi keputusan konsumen.

Faktor eksternal seperti harga, kualitas produk, cara pembayaran, dan promosi juga

berperan dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Indikator  keputusan

pembelian merupakan tindakan yang dilakukan oleh konsumen dalam upaya

memecahkan masalah dalam upaya pemenuhan kebutuhan. Sebelum memutuskan

untuk melakukan pembelian (Kumbara, 2021). adapun indikator keputusan

pembelian menurut (Kotler, 2019) antara lain:

1.

Pembelian produk, adalah proses pembelian yang dilakukan konsumen dalam
membeli barang atau jasa yang diinginkan.

Pembelian merek, adalah proses pembelian yang dilakukan konsumen yang
hanya mempertimbangkan merek dari produknya saja.

Pemilihan saluran pembelian, adalah setiap barang yang ingin dibeli
konsumen harus di pilih terlebih dahulu dalam saluran pembelian.
Penentuan waktu pembelian, adalah setiap konsumen ingin membeli produk
atau barang yang diinginkan konsumen harus terlebih dahulu menentukan
kapan waktu pembelian yang sudah dijadwalkan konsumen.

Jumlah, adalah berapa banyak produk yang diinginkan atau dibeli konsumen.
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2.1.2  Citra Merek
2.1.2.1 Pengertian Citra Merek

Menurut (Kusuma & Wijaya, 2022) Citra merek adalah sejumlah keyakinan,
ide, dan kesan yang dipegang oleh seseorang tentang sebuah objek. Sedangkan
menurut (Huda & Nugroho, 2020) Citra Merek adalah serangkaian asosiasi yang
biasanya diorganisasikan di seputar beberapa tema yang bermakna. Citra Merek
faktor yang dapat dipertimbangkan adalah seberapa lama perusahaan tersebut
berdiri dan beroperasi. Selain itu citra merek juga mempertimbangkan dengan
adanya kualitas produk yang ditawarkan perusahaan. Dengan adanya publik figur
yang ditawarkan, sangat berdampak pada keberhasilan suatu perusahaan karena
publik figur sangat menentukan besar keuntungan yang akan diperoleh oleh
perusahaan. Kepercayaan konsumen terhadap publik figur meyakinkan konsumen
untuk memantapkan minat beli dan keputusan pembelian. (Suhendra & Nasution,
2023)ngertian citra merek adalah persepsi konsumen terhadap suatu merek yang
dibentuk dari asosiasi yang ada pada pikiran konsumen. Citra merek adalah nama,
istilah, tanda, simbol, atau rancangan, atau kombinasi yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasikan barang dari salah satu penjual atau kelompok penjual.

Menurut (Darmansah & Yosepha, 2020a) Citra Merek adalah kesan
keseluruhan yang terbentuk di benak masyarakat tentang perusahaan. Merek
tersebut berkaitan dengan nama bisnis, produk, ideologi serta kesan terhadap
kualitas komunikasi yang dilakukan oleh setiap karyawan yang berinteraksi dengan
perusahaan. Citra merek merupakan gambaran ataupun pandangan konsumen

tentang sebuah merek produk, tempat atau perusahaan.
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Citra merek merupakan bagaimana konsumen memersepsikan identitas suatu
perusahaan (Farisi, 2020). Menurut (Miati, 2020) citra merek adalah persepsi dan
keyakinan yang dilakukan oleh konsumen, seperti yang tercermin dalam asosiasi
yang terjadi dalam memori konsumen. (Miati, 2020). mengemukakan brand image,
adalah citra atas suatu merek yang tujuannya menciptakan kecenderungan bagi
konsumen atas merek tersebut.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa Citra merek
adalah persepsi dan gambaran yang dimiliki konsumen tentang suatu merek, yang
terbentuk dari pengalaman, komunikasi, dan asosiasi yang ada. Citra merek yang
positif dapat menjadi faktor penentu dalam keputusan pembelian, karena konsumen
cenderung memilih merek yang mereka anggap kredibel, terpercaya, dan sesuai
dengan nilai-nilai pribadi mereka.
2.1.2.2 Faktor—Faktor Citra Merek

Menurut (Erni Yunaida, 2020) menjelaskan bahwa faktor-faktor pembentuk
citra merek adalah:

1 Kualitas dan Mutu, Berkaitan dengan standar kualitas dari produk atau
layanan yang ditawarkan oleh produsen dengan merek tertentu.

2 Harga, Berhubungan dengan besaran uang yang dikeluarkan oleh konsumen,
yang mempengaruhi persepsi produk dan juga berdampak pada citra jangka
panjang.

3 Kegunaan atau Manfaat, Terkait dengan fungsi atau utilitas dari produk atau
layanan yang dapat dimanfaatkan oleh konsumen.

4  Resiko, Terkait dengan tingkat dampak atau potensi keuntungan dan kerugian

yang mungkin dialami oleh konsumen.
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Dapat di Percaya atau diandalkan, Berhubungan dengan pendapatan atau
persepsi yang dibentuk oleh masyarakat mengenai produk yang mereka
konsumsi.

Pelayanan, Berhubungan dengan tanggung jawab produsen dalam
memberikan layanan kepada konsumen.

Dalam memperhatikan faktor-faktor ini, perusahaan dapat bekerja untuk

membangun dan mempertahankan citra merek yang positif di mata pelanggan.

Menurut (Gunardi & Erdiansyah, 2019), faktor-faktor pendukung terbentuknya

brand image dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Keuntungan Asosiasi Merek, ini menunjukkan bahwa konsumen percaya
atribut dan manfaat yang ditawarkan oleh suatu merek mampu memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka, sehingga menciptakan sikap positif
terhadap merek tersebut.

Keuntungan Asosiasi Merek, berhubungan pada bagaimana informasi tentang
merek diterima dan diproses dalam ingatan konsumen, serta bagaimana
informasi tersebut dikelola oleh data sensoris di otak sebagai bagian dari citra
merek. Ketika konsumen secara aktif mempertimbangkan dan memahami
makna informasi tentang produk atau layanan, asosiasi dengan merek menjadi
semakin kuat dalam ingatan.

Keunikan Asosiasi Merek, sebuah merek harus unik dan menarik sehingga
produknya memiliki karakteristik yang khas dan sulit ditiru oleh pesaing.
Keunikan produk akan meninggalkan kesan yang mendalam pada ingatan

pelanggan mengenai keunikan merek tersebut.
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2.1.2.3 Manfaat Citra Merek

Merek akan memberikan manfaat kepada beberapa orang terkait seperti yang

dijelaskan oleh (Amilia, 2017) diantaranya:

1. Produsen atau Penjual

a.  Memudahkan penjual dalam mengelola pesanan-pesanan dan menekan
masalah.

b.  Memberikan peluang bagi penjual dalam kesetiaan konsumen pada
produknya dengan menetapkan harga lebih tinggi.

c.  Nama merek dan tanda dagang secara hukum akan melindungi penjual
dalam pemalsuan ciri-ciri produk karena jika tidak demikian setiap
pesaing akan meniru produk tersebut.

d.  membantu penjual dapat dibina dengan adanya merek yang baik.

e.  memberikan pertahanan terhadap persaingan harga.

2.  Pembelian atau Konsumen

a.  Dapat membedakan produk tanpa harus memeriksa secara teliti.

b.  Konsumen mendapatkan informasi tentang produk.

c.  Meningkatkan efisiensi

d.  Memberikan jaminan kualitas.

Menurut (Faizal & Nurjanah, 2019) citra merek memiliki manfaat sebagai

berikut :

1.

Konsumen dengan citra yang positif terhadap suatu merek, lebih
memungkinkan untuk melakukan pembelian.
Perusahaan dapat mengembangkan lini produk dengan memanfaatkan

citra positif yang telah terbentuk terhadap merek produk lama.
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2.1.2.4 Indikator Citra Merek
Menurut (Kotler & Keller, 2016) indikator citra merek mencakup beberapa

aspek utama, yaitu:

1.  Pandangan Konsumen, Bagaimana konsumen memandang merek Adidas,
baik dari pengalaman pribadi maupun informasi yang diterima dari orang lain
atau media. Pandangan positif terhadap merek ini dapat meningkatkan
kecenderungan konsumen untuk membeli.

2. Asosiasi Merek, Persepsi konsumen terkait asosiasi yang dimiliki merek
Adidas, seperti inovasi teknologi, gaya hidup, dan fashion. Asosiasi ini
mempengaruhi bagaimana merek tersebut dipersepsikan di pasar.

3.  Kepercayaan Konsumen, Keyakinan konsumen bahwa merek Adidas
memberikan produk berkualitas tinggi dan dapat diandalkan. Hal ini
menciptakan rasa percaya pada merek.

Indikator-indikator ini membentuk citra merek Adidas yang berdampak pada
keputusan pembelian konsumen. Menurut (Kotler, 2021). Citra merek memiliki
beberapa indikator-indikator yang memberikan, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Kesadaran Merek (Brand Awareness)

a.  Top-of-Mind Awareness, Merek yang pertama kali muncul di benak

konsumen saat mereka memikirkan kategori produk tertentu.

b.  Unaided Awareness, kemampuan konsumen untuk menyebutkan merek

tanpa bantuan.

c.  Aided Awareness, Kesadaran konsumen terhadap merek setelah diberi

petunjuk atau daftar merek.

2. Asosiasi Merek (Brand Associations)
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a.  Kualitas Asosiasi, Persepsi konsumen tentang kualitas produk atau
layanan yang ditawarkan oleh merek.
b.  Keunikan Asosiasi, Elemen unik yang membedakan merek dari
pesaing.
c.  Kekuatan Asosiasi, Seberapa kuat dan konsisten asosiasi tersebut
tersimpan dalam ingatan konsumen.
3. Persepsi Kualitas (Perceived Quality)
a.  Evaluasi konsumen terhadap kualitas produk atau layanan
dibandingkan dengan pesaing.
b.  Hubungan antara harga dan kualitas yang ditawarkan.
4. Loyalitas Merek (Brand Loyalty)
a.  Repetisi Pembelian, Seberapa sering konsumen membeli produk dari
merek yang sama.
b.  Kesetiaan Konsumen, Tingkat komitmen konsumen untuk tetap
menggunakan merek meskipun ada alternatif lain yang tersedia.
Dengan memahami dan memantau indikator-indikator ini, perusahaan dapat
menilai bagaimana merek mereka dipersepsikan dan mengidentifikasi area yang
perlu ditingkatkan untuk memperkuat citra merek.
2.1.3  Kualitas Produk
2.1.3.1 Pengertian Kualitas Produk
Kualitas produk adalah ukuran atau tingkat dimana suatu produk memenuhi
standar tertentu dan memuaskan kebutuhan serta ekspektasi konsumen. Maka
sebelum melakukan pembelian suatu produk barang atau jasa konsumen biasanya

akan melihat kualitas produk yang akan dibeli apakah sesuai dengan yang
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diinginkan konsumen atau tidak (Samad & Wibowo, 2016). Kualitas produk sangat
perlu diperhatikan apabila suatu perusahaan ingin memproduksi suatu barang atau
jasa agar sesuai yang diinginkan konsumen, agar barang atau jasa dapat laku di
lapangan(lbrahim & Thawil, 2019).

Menurut (Sriyanto & Utami, 2020). Kualitas produk adalah karakteristik
sebuah produk atau jasa yang memberikan kemampuan untuk mencukupi
kebutuhan pelanggan. Menurut (Mahira et al., 2021) Kualitas produk adalah
karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk
memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau diimplikasikan. Kualitas
produk merupakan upaya atau kemampuan yang dilakukan perusahaan dalam
memberikan kepuasan bagi konsumen, karena kepuasan konsumen tidak hanya
mencakup ada bentuk fisik produk, melainkan satu paket kepuasan yang dapat dari
pembelian produk (Ernawati, 2019).

Kualitas produk merupakan upaya atau kemampuan untuk memberikan
kepuasan kepada konsumen, perusahaan perlu melakukan berbagai upaya, karena
kepuasan konsumen bukan hanya mengenai bentuk fisik produk saja, melainkan
sebuah paket kepuasan yang diperoleh dari pembelian produk tersebut (Astuti &
Abdullah, 2017).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Kualitas produk
adalah Kemampuan suatu produk dalam melaksanakan fungsinya yang meliputi
daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut
bernilai lainnya. Kualitas produk adalah kualifikasi suatu produk yang ditunjukkan

oleh perusahaan agar dapat bersaing di pasar.
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2.1.3.2 Faktor-faktor Kualitas Produk

Mutu produk yang dihasilkan oleh perusahaan sering kali bervariasi. Variasi
ini disebabkan oleh berbagai faktor yang memengaruhi kualitas produk, dan faktor-
faktor tersebut menentukan apakah suatu produk memenuhi standar yang telah
ditetapkan atau tidak . Menurut (Harjadi & Arraniri, 2021), faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas produk meliputi:

1. Fungsi Suatu Produk, Fungsi untuk apa produk tersebut digunakan atau
dimasukkan.

2. Wujud Luar, Faktor wujud luar yang terdapat dalam suatu produk tidak hanya
terlihat dari bentuk tetapi warna dan pembungkusannya

3. Biaya produk, Yang dimaksud adalah biaya yang diperlukan untuk
memperoleh suatu barang, termasuk harga barang tersebut serta biaya
pengiriman hingga barang tersebut sampai kepada pembeli.

Menurut (Unique, 2022) kualitas produk dipengaruhi oleh sembilan faktor
dasar yaitu:

1. Market (Pasar)

Jumlah produk baru dan berkualitas yang ditawarkan di pasar terus
berkembang pesat. Konsumen diarahkan untuk percaya bahwa ada produk yang
dapat memenuhi hampir setiap kebutuhan mereka. Saat ini, konsumen
menginginkan dan mendapatkan produk yang lebih baik yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Pasar menjadi lebih luas dalam cakupan dan lebih terspesialisasi
dalam barang yang ditawarkan. Dengan bertambahnya perusahaan, pasar menjadi
bersifat internasional dan global. Akhirnya, bisnis harus lebih fleksibel dan mampu

beradaptasi dengan cepat.
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2. Money (Uang)

Meningkatnya persaingan di berbagai bidang bersamaan dengan fluktuasi
ekonomi global telah menurunkan margin keuntungan. Pada saat yang bersamaan,
kebutuhan akan investasi juga meningkat.

3. Management
Tanggung jawab kualitas telah didistribusikan antara beberapa kelompok

khusus. Sekarang bagian pemasaran melalui fungsi perencanaan produknya, harus

membuat persyaratan produk. Bagian perancangan bertanggung jawab merancang
produk yang akan memenuhi persyaratan itu.

4. Motivasi
Penelitian tentang motivasi manusia menunjukkan bahwa sebagai hadiah

tambahan uang, para pekerja masa kini memerlukan sesuatu yang memperkuat rasa

keberhasilan di dalam pekerjaan mereka dan pengakuan bahwa mereka secara
pribadi memerlukan sumbangan atas tercapainya tujuan perusahaan.

2.1.3.3 Indikator Kualitas Produk
Menurut (Lupiyoadi, 2021) indikator pada kualitas produk antara lain sebagai

berikut :

1.  Daya Tahan, Sejauh mana sepatu dapat bertahan lama dan tidak cepat rusak
setelah pemakaian. Daya tahan produk menjadi salah satu faktor penilaian
utama kualitas produk.

2. Kenyamanan, Bagaimana sepatu tersebut memberikan kenyamanan kepada
pemakai, baik dalam penggunaan sehari-hari maupun untuk kegiatan

olahraga.
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3. Desain, Penampilan dan estetika sepatu yang sesuai dengan selera dan gaya
hidup konsumen. Desain menjadi salah satu faktor yang memengaruhi daya
tarik sepatu.

4.  Kinerja (Performance), Sejauh mana sepatu berfungsi sesuai dengan harapan
konsumen, terutama dalam hal performa olahraga atau aktivitas yang
dirancang untuk sepatu tersebut.

Indikator-indikator ini merupakan bagian dari penilaian konsumen terhadap
kualitas sepatu Adidas dan menjadi salah satu penentu dalam keputusan pembelian.
2.14 Harga
2.1.4.1 Pengertian Harga

Harga adalah sejumlah uang yang diberikan kepada suatu produk atau
layanan sebagai pengganti manfaat dari kepemilikan atau pengguna produk atau
layanan tertentu (Nasution et al., 2023). Harga adalah nilai atau jumlah uang yang
harus dibayar untuk memperoleh suatu barang atau jasa. Harga merupakan salah
satu elemen penting dalam kegiatan ekonomi dan perdagangan, karena menentukan
nilai tukar antara produsen dan konsumen. Biasanya semakin bagus kualitas barang
atau jasa maka harga dari suatu barang atau jasa juga dapat mempengaruhi harga
dari barang atau jasa. Menurut (Chandar, 2019) Harga merupakan satu-satunya
unsur bauran pemasaran yang mendatangkan pendapatan bagi organisasi. Namun,
keputusan mengenai harga tidak mudah dilakukan. Di satu sisi, harga mahal dapat
meningkatkan laba jangka pendek, tetapi di sisi lain akan sulit dijangkau konsumen.

Sedangkan harga terlampau murah, pangsa pasar dapat melonjak.

Menurut (Amalia, 2016) Peran harga tak lepas dari proses jual beli suatu

produk atau jasa. Harga membantu konsumen untuk menentukan seseorang akan
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membeli barang atau tidak. Suatu perusahaan menentukan nilai untuk mendapatkan
laba dari produk yang dijual perusahaan tersebut.

Harga merupakan salah satu faktor kunci yang sangat memengaruhi
keputusan pembelian konsumen, terutama dalam industri fashion seperti sepatu.
Harga tidak hanya mencerminkan nilai moneter yang harus dibayar oleh konsumen,
tetapi juga menggambarkan persepsi kualitas dan status sosial yang ingin diperoleh
konsumen melalui produk tersebut. Dalam konteks sepatu Adidas, harga yang
relatif tinggi dapat menciptakan citra merek premium yang kuat, tetapi juga dapat
menjadi penghalang bagi sebagian konsumen, terutama di segmen yang lebih
sensitif terhadap harga, seperti mahasiswa.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Harga adalah
sejumlah uang yang dibebankan kepada konsumen untuk mendapatkan suatu
barang atau jasa yang telah ditawarkan oleh perusahaan sehingga menghasilkan
pendapatan bagi perusahaan dan konsumenpun merasakan manfaat dari produk
tersebut. Agar dapat sukses dalam memasarkan sesuatu barang atau jasa, setiap
perusahaan harus menetapkan harganya secara tepat. Harga merupakan satu-
satunya unsur marketing mix yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi
perusahaan.
2.1.4.2 Faktor — Faktor Harga

Menurut (Ardista & Wulandari, 2020) harga dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya :

1.  Menganalisa permintaan suatu produk. Terdapat dua langkah menganalisa
permintaan produk yaitu dengan menganalisa harga yang diharapkan dan

menganalisa perbedaan pada penjualan.
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2.  Tggapan pesaing, pesaing ialah komponen yang menyebabkan adanya

penciptaan harga, terutama bahaya persaingan yang diharapkan

Menurut (Gultom et al., 2019) Banyak faktor yang mempengaruhi
pembuatan keputusan penentuan harga jual baik dari lingkungan internal maupun
dari lingkungan eksternal perusahaan. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah
sebagai berikut:
1. Faktor Bukan Biaya

Menurut (Renaningtyas et al., 2022b). Faktor bukan biaya ini meskipun sulit
diukur dan diramalkan namun harus juga dipertimbangkan dalam penentuan harga
jual. Faktor bukan biaya biasanya merupakan faktor yang berasal dari luar
perusahaan yang dapat mempengaruhi keputusan manajemen dalam menentukan
harga jual. Faktor-faktor tersebut antara lain meliputi:
a. Keadaan perekonomian

Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga yang berlaku.
Perubahan kondisi perekonomian dalam keadaan inflasi, yaitu turunnya daya beli
uang maka akan menyebabkan harga jual barang atau jasa akan naik. Sebaiknya
apabila perekonomian dalam keadaan deflasi, yaitu naiknya daya beli uang maka
harga jual barang atau jasa akan menjadi lebih rendah.
b. Elastisitas Permintaan

Berubah tidaknya harga produk tergantung pada elastisitas pemintaan
produk. Karakteristiknya antara lain sebagai berikut:
a. Jika permintaan elastis, peningkatan harga berakibat penurunan permintaan

sehingga total pendapatan menurun.



32

b. Jika permintaan produk tidak elastik, peningkatan harga berakibat penurunan
permintaan, namun total pendapatan meningkat.
c. Elastisitas permintaan diukur berdasar persentase perubahan kuantitas dibagi
persentase perubahan kuantitas dibagi persentase perubahan harga.
d. Jika elastisitas kurang dari , permintaan disebut tidak elastik. Jika elastisitas
permintaan lebih besar dari 1, permintaan disebut elastik.
e. Elastisitas saling mengukur pengaruh harga barang substitusi terhadap
permintaan produk tertentu.
2.1.4.3 Indikator Harga
Menurut (Renaningtyas et al., 2022a) Harga adalah sejumlah uang yang
dibebankan untuk suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar
konsumen atas manfaatnya karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa
tersebut. Harga memiliki peranan penting bagi perekenomian secara makro,
konsumen maupun perusahaan, yaitu;
1.  Bagi perekonomian
Harga produk mempengaruhi tingkat upah, sewa, bunga dan laba.
Harga merupakan regulator dasar dalam sistem perekonomian, karena harga
berpengaruh terhadap alokasi faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja,
tanah, modal, dan kewirausahaan
2.  Bagi konsumen
Mayoritas konsumen agak sensitif terhadap harga, namun ada pula
faktor yang dipertimbangkan. Selain itu, persepsi konsumen terhadap kualitas

produk sering kali dipengaruhi oleh harga. Dalam beberapa kasus, harga yang
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mahal dianggap mencerminkan kualitas tinggi, terutama dalam kategori
specialty products.
Bagi perusahaan

Harga produk adalah determinan utama bagi permintaan pasar atas
produk bersangkutan. Harga mempengaruhi posisi bersaing dan pangsa pasar
perusahaan. Dampaknya, harga berpengaruh pada pendapatan dan laba bersih
perusahaan. Singkatnya, perusahaan mendapatkan uang melalui harga yang
dibebankan atas produk atau jasa yang dijualnya.

Harga adalah Perusahaan harus menetapkan harga untuk pertama kalinya saat

mengembangkan produk baru, saat memperkenalkan produk regulernya ke saluran

distribusi atau wilayah geografis baru, dan saat mengajukan penawaran atas

pekerjaan kontrak baru. Perusahaan harus memutuskan di mana menempatkan

produknya pada kualitas dan harga. Menurut (Kotler et al., 2018), ada empat

indikator utama yang menggambarkan harga:

1.

Keterjangkauan Harga, Penetrasi harga oleh perusahaan harus sesuai dengan
kemampuan daya beli konsumen, sehingga harga tersebut dapat dijangkau
oleh konsumen

Kesesuaian Harga dengan Kualitas, Harga yang ditetapkan oleh perusahaan
harus mencerminkan kualitas produk yang diterima oleh konsumen.
Kesesuaian harga dengan manfaat, Harga yang ditetapkan oleh perusahaan
harus sesuai dengan manfaat yang diperoleh konsumen dari produk tersebut.
Daya saing harga, Perusahaan harus menawarkan harga yang berbeda dan

berimbang.
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Konsumen sangat tergantung pada harga sebagai indikator kualitas sebuah
produk terutama pada waktu mereka harus membuat keputusan beli sedangkan
informasi yang dimiliki tidak lengkap. Beberapa studi menunjukkan bahwa
persepsi konsumen terhadap kualitas produk berubah-ubah seiring perubahan yang
terjadi pada harga. Konsep yang lain menunjukkan apabila sebuah barang yang
dibeli konsumen dapat memberikan hasil yang memuaskan, maka dapat dikatakan
bahwa penjualan total perusahaan akan berada pada tingkat yang memuaskan,
diukur dalam nilai rupiah sehingga dapat menciptakan langganan.

2.2 Kerangka Konseptual
2.3.1 Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian

Menurut (limiyah & Krishernawan, 2020) citra merek adalah citra yang
dibangun dalam alam bawah sadar konsumen melalui produk atau jasa. Konsumen
sendiri akan mengenal dan mengingat suatu merek melalui citra yang dimilikinya.
Sedangkan keputusan pembelian adalah suatu keadaan dimana pembeli mengenali
serta memahami kebutuhan serta keinginan yang telah ada, dengan melewati
beberapa tahapan untuk menentukan pilihannya dan melakukan pembelian produk,
serta mengkonsumsinya.

Penelitian-penelitian terdahulu banyak yang mengkaji bagaimana kaitan citra
merek dengan keputusan pembelian. Dari kesimpulan penelitian menurut (Tobing
& Bismala, 2015) citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Dalam hal ini konsumen memandang bahwa citra merek merupakan
jaminan/cerminan dari kualitas produk. Jika sebuah produk memiliki kualitas yang
baik, maka akan memiliki citra merek yang kuat dan akan selalu diidentikkan untuk

kategori produk tertentu.
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Menurut (Siregar et al., 2017) citra merek merupakan representasi dari
keseluruhan persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman
masa lalu terhadap merek itu. Hasil penelitian (Jahroni et al., 2021), (Miranda et al.,
2023), (Alamsyah et al., 2021); (Nuryanti et al., 2023), (Warasto, 2018);
(Sumarsono & Santoso, 2019); dan (Sianturi et al., 2021) menunjukkan bahwa ada
pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian.

2.3.2 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas produk adalah salah satu pendukung yang membuat suatu produk
dipilih oleh konsumen untuk dikonsumsi atau digunakan, dan produk yang
ditawarkan oleh perusahaan menentukan bagaimana minat konsumen terhadap
produk tersebut. Menurut (Supu et al., 2021) Kualitas Produk adalah kemampuan
produk untuk memenuhi fungsi-fungsinya. Kualitas produk meliputi daya tahan,
kemampuan, kemudahan atribut lain yang memiliki nilai dari suatu produk. Jadi
bila suatu produk telah dapat menjalankan fungsi-fungsinya dapat di katakan
sebagai produk yang memiliki kualitas yang baik.

Setiap kesan yang didapat oleh konsumen atas produk yang mereka gunakan
tentunya dapat menjadikan penilaian atas seberapa besar pengaruh produk tersebut
dalam memenuhi kebutuhan mereka. Kualitas produk adalah keseluruhan gabungan
karakteristik barang dan jasa dari pemasaran, rekayasa, pembuatan dan
pemeliharaan yang memuat produk dan jasa yang digunakan memenuhi harapan
pelanggan kualitas produk terhadap keputusan pembelian (Yoesmanam, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari (Ilhamalimy & Mahaputra, 2020),
(Chrisjunian et al., 2023), (Lubis, 2015), (Mustika Sari & Prihartono, 2021),

(Ramadhan & Lubis, 2022), (Mokodompit, 2022) dan (Susanti & Nasri, 2023)
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menunjukkan bahwa secara parsial kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.
2.3.3 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Menurut Lamb dan Joseph (2001), harga dapat dipahami sebagai suatu nilai
yang diberikan sebagai imbalan atas barang atau jasa yang diterima. Dalam hal ini,
harga umumnya merujuk pada uang yang dibayarkan untuk memperoleh barang
atau jasa tersebut. Konsep harga memiliki makna yang berbeda bagi konsumen dan
penjual. Bagi konsumen, harga menggambarkan biaya yang harus dikeluarkan
untuk memperoleh sesuatu. Sebaliknya, bagi penjual, harga merupakan sumber
pendapatan utama dan aspek penting dalam keberlanjutan bisnis mereka.

Dalam konteks pemasaran, harga adalah elemen yang berfungsi
menghasilkan pendapatan. Selain itu, harga merupakan elemen yang paling mudah
disesuaikan dalam strategi pemasaran, dibandingkan dengan elemen-elemen lain
seperti fitur produk, saluran distribusi, dan komunikasi, yang biasanya memerlukan
lebih banyak waktu untuk perubahan (Kotler dan Keller, 2009).

berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kurniawan, 2018),
(Ummat & Hayuningtias, 2022), (Sari & Prihartono, 2021), (Abdurrahman &
Anggriani, 2020) dan (Bairizki, 2017), (Rosmaniar et al., 2021) dan (Meutia et al.,
2021) menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian.

2.3.4 Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian.
Citra merek akan menjadi salah satu faktor yang menentukan keputusan

pembelian terhadap calon konsumen. Citra merek yang baik di dukung pula dengan
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kualitas produk yang baik, Setiap perusahaan akan memberikan penawaran terbaik
untuk calon konsumen memilih produknya untuk digunakan karena setiap
perusahaan akan berlomba untuk memberikan penawaran terbaik untuk
konsumennya (Ong, 2013). Kualitas produk adalah aspek penting yang harus
diperhatikan oleh perusahaan atau produsen. Hal ini karena kualitas produk
memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan konsumen, yang merupakan tujuan
utama dari kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan (Darmawan et al.,
2020).

Untuk mencapai tujuan penjualan produk yang optimal, perusahaan harus
fokus pada penyampaian kualitas produk kepada konsumen melalui kegiatan
pemasaran yang efektif. Pemasaran menjadi tolok ukur yang penting bagi setiap
perusahaan (Maupa, 2019a). Sebelum meluncurkan produk, perusahaan harus
memahami dengan jelas kebutuhan konsumen. Jika seorang pemasar dapat
mengidentifikasi kebutuhan konsumen dengan baik, menetapkan harga jual yang
kompetitif dan tepat, mengembangkan produk berkualitas, serta menemukan

tempat strategis untuk menjual produk di pasar, maka perusahaan akan lebih mudah

memenuhi kebutuhan konsumen(Indah et al., 2020).

Kualitas
Produk

Keputusan
Pembelian

Gambar 2. 1Kerangka Konseptual
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2.3 Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara dari pernyataan yang ada pada

perumusan masalah penelitian tersebut. Hubungan antara variabel dalam penelitian

ini memiliki hipotesis sebagai berikut :

1.  Terdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian Sepatu Adidas
pada mahasiswa di Kota Medan

2. Terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian Sepatu
Adidas pada mahasiswa di Kota Medan.

3. Terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian sepatu Adidas pada
mahasiswa di Kota Medan.

4.  Terdapat pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga terhadap

Keputusan Pembelian sepatu Adidas pada mahasiswa di Kota Medan



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian asosiatif dan kuantitatif.
Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih (Sugiono, 2019). Sedangkan
pendekatan kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang bersifat induktif,
objektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka—angka (score, nilai)
atau pernyataan — pernyataan yang dinilai, dan dianalisis dengan analisis statistik.
Penelitian kuantitatif biasanya digunakan untuk membuktikan dan menolak suatu
teori. Karena penelitian ini biasanya bertolak dari suatu teori yang kemudian diteliti,
dihasilkan data, kemudian dibahas dan diambil kesimpulannya. Jenis penelitian ini
adalah penelitian survei, karena mengambil sampel dari satu populasi.
3.2 Defenisi Operasional

Defensi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, untuk
mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Menurut (Sugiyono,
2019) adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi
variabel yang dapat diukur. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang
terhubung yaitu variabel bebas (X) atau independen yang terdiri dari, citra merek,
kualitas produk dan harga. Sedangkan variabel (Y) atau dependen adalah keputusan

pembelian.
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Variabel Defenisi Operasional Indikator Variabel
Keputusan Pembelian adalah proses | 1. Sesuai Kebutuhan
dimana kosumen menentukan apakah | 2 panfaat Produk

Keputusan akan membeli suatu produk atau layanan 3. Ketepatan Dalam Membeli

Pembelian setelah melalui serangkaian tahapan 4. Pembelian Berulang

() evaluasi.
(Winasis et al., 2022)
Citra Merek adalah persepsi dan 1. Pandangan Konsumen
gambaran yang dimiliki konsumen 2. Asosiasi Merek
Citra Merek | tentang suatu merek, yang terbentuk dari 3. Kepercayaan Konsumen
(X1) pengalaman, komunikasi, dan asosiasi
yang ada. (Keller, 2021)
Kualitas Produk adalah Kemampuan 1. Daya Tahan
suatu produk dalam melaksanakan 2. Kenyamanan
Kualitas fungsinya yang meliputi daya tahan, 3. Desain
Produk keandalan, ketepatan, kemudahan operasi 4. Kinerja (Performance)
(X2) dan perbaikan.
(Lupiyoadi, 2021)
Harga adalah sejumlah uang yang 1. Keterjangkauan Harga
dibebankan kepada konsumen untuk 2. Kesesuaian Harga Dengan
mendapatkan suatu barang atau jasa yang Kualitas

Harga telah  ditawarkan oleh  perusahaan 3. Kesesuaian Harga Dengan
sehingga menghasilkan pendapatan bagi Manfaat
perusahaan dan konsumenpun merasakan 4. Daya Saing Harga
manfaat dari produk tersebut.

(Kotler 2018)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1

Penelitian

Tempat Penelitian

ini dilakukan di

Universitas Sumatera Utara, Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara, Universitas Prima Indonesia dan Universitas

Medan Area.
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3.3.2  Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei 2024 sampai selesai, untuk

lebih jelasnya kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Jadwal Kegiatan Penelitian

No

2024 2025

Kegiatan Ags Sep Okt Nov Des Jan

Feb

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

o g B~ W NE

Bimbingan Skripsi

Sidang Meja Hijau

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan yang menjadi objek dalam penelitian.
Menurut (Sugiono, 2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Sumatera Utara, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Universitas Prima Indonesia dan Universitas
Medan Area yang menggunakan produk sepatu Adidas yang jumlahnya tidak
diketahui.
3.4.2  Sampel

Menurut (Sugiono, 2017) sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi

sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah
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karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian dari mahasiswa Universitas Sumatera Utara, Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, Universitas Prima Indonesia dan Universitas Medan Area yang
pernah membeli produk sepatu Adidas di Kota Medan dalam jumlah yang tidak
diketahui secara pasti, sehingga untuk menghitung jumlah sampel minimum yang
dibutuhkan menggunakan formula Lemeshow untuk populasi yang tidak diketahui
secara pasti. Rumus Lemeshow:

S A Gl )
d2

_(1,96)(0,5)(0,5)
- (0,10)2

n =96

Keterangan :
n = Jumlah Sampel
z = nilai standart = 1,96
p = Maksimal Estimasi =50% = 0,5
d = alpha (0,10) atau sampling error = 10%
Maka diperoleh hasil jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam

penelitian ini sebanyak 96 responden.

Tabel 3. 3 Rincian Sampel

No. Nama Universitas Jumlah Mahasiswa
1 Universitas Sumatera Utara 24
2 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 24
3 Universitas Prima Indonesia 24
4 Universitas Medan Area 24
Total 96

Sumber: Data diolah Penulis, 2024
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Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik non probability
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi kesempatan yang
sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Sebelum dilakukan pengumpulan data, penulis harus terlebih dahulu untuk
menentukan cara pengumpulan data apa yang digunakan digunakan. Alat
pegumpulan data yang digunakan harus sesuai dengan kesahihan (validitas) dan
keandalan atau konsistensi (realibilitas). Menurut (Juliandi et al., 2015) ada 2 alat
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.  Kuisioner/angket

Menurut (Juliandi et al., 2015) kuesioner merupakan pertanyaan/pernyataan
yang disusun peneliti untuk mengetahui pendapat/persepsi responden penelitian
tentang suatu variabel yang diteliti, angket dapat digunakan apabila jumlah
responden penelitian cukup banyak.

2. Studi dokumentasi.

Menurut (Juliandi et al., 2015) merupakan catatan tertulis tentang berbagai
kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu dengan cara mengumpulkan data
melihat atau mengamati secara langsung objek yang diteliti.

Menurut (Juliandi et al., 2015) kuisioner merupakan pernyataan/pernyataan
yang disusun peneliti untuk mengetahui pendapat/persepsi responden penelitian
tentang suatu variabel yang diteliti angket dapat digunakan apabila jumlah
responden penelitian cukup banyaknya.

Dalam memperoleh mahasiswa Universitas Sumatera Utara, Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara, Universitas Negri Medan dan Universitas Islam
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Sumatra Utara yang menggunakan sepatu Adidas. Lembar kuesioner yang
diberikan pada responden diukur dengan skala likert yang terdiri dari lima
pernyataan dengan rentang mulai dari “sangat setuju” sampai “sangat tidak setuju”,

setiap jawaban diberi bobot nilai:

Tabel 3. 4 Tabel Skala Pengukuran Likert

No. Jawaban Kode Bobot
1 | Sangat tidak setuju STS 1
2 | Tidak setuju TS 2
3 | Netral N 3
4 | Setuju S 4
5 | Sangatsetuju SS 5

Sumber: (Sugiyono, 2018)

Penelitian ini dilakukan melalui studi dokumen untuk menyusun uraian
secara teoritis berdasarkan kajian-kajian dari buku-buku perpustakaan dan sumber-
sumber lainnya yang relevan. Fokus kajian ini adalah pada mahasiswa Universitas
Sumatera Utara, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Universitas Prima
Indonesia dan Universitas Medan Area Utara yang menggunakan sepatu Adidas.
Setelah angket disebarkan untuk mengukur validitas dan reliabilitas instrumen,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kehandalan data yang
diperoleh.

3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan atau kemahiran
suatu instrument pertanyaan sebagai alat ukur variabel penelitian (Juliandi, 2018).
Uji validitas penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang menggunakan Wardah. Berikut
rumus menguji validitas adalah sebagai berikut:

rxy = ny xy—(Qx) (Ly)
V{3 (%)% {n)y*-(y)’}
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Keterangan :

n = banyaknya pasangan pengamatan

¥xi = jumlah pengamatan variabel X

¥xi = jumlah pengamatan variabel X

Yyi = jumlah pengamatan variabel Y

(£xi2) = jumlah kuadrat pengamatan variabel X

(Xyi2) = jumlah kuadrat pengamatan variabel Y

>xiyi = jumlah hasil kali sampel X dan Y

Langkah-langkah pengujian validitas dengan metode korelasi adalah sebagai
berikut:

1.  Mengorelasikan skor-skor pada tiap nomor angket dengan skor total
seluruh item.

2. Jika nilai korelasi (r) yang diperoleh bersifat positif, ada kemungkinan
bahwa butir yang diuji adalah valid.

3. Meskipun positif, perlu memeriksa apakah nilai korelasi (r) tersebut
signifikan, dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel.
Apabila r hitung > r tabel, maka butir instrumen tersebut signifikan dan
dinyatakan valid. Sebaliknya, butir instrumen yang tidak valid (tidak benar
atau tidak sesuai) tidak layak digunakan dalam instrumen penelitian dan
sebaiknya dibuang dari angket.

Menurut (Juliandi et al., 2014) ketentuan apakah suatu butir instrumen valid
atau tidak adalah melihat nilai probabilitas koefisien korelasinya:
1.  Suatu item instrument dapat dikatakan valid apabila nilai korelasinya (r) >r

tabel atau nilai probalitasnya.
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2. Suatu item instrumen dapat dikatakan tidak valid apabila nilai korelasi (r) <r
tabel atau nilai probabilitas.

Berikut ini hasil dari uji validitas untuk Keputusan Pembelian (Y):

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian, Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga
Item Pernyataan r-hitung r-tabel probabilitas | Keterangan

Y1 0,480 0,200 0.000 < 0,05 Valid

Y2 0,562 0,200 0.000 < 0,05 Valid

Y3 0,233 0,200 0.022 < 0,05 Valid

Keputusan Pembelian Y4 0,510 0,200 0.000 < 0,05 Valid

(YY) Y5 0,396 0,200 0.000 < 0,05 Valid

Y6 0,489 0,200 0.000 < 0,05 Valid

Y7 0,315 0,200 0.002 < 0,05 Valid

Y8 0,489 0,200 0.000 < 0,05 Valid

X1.1 0,454 0,200 0.000 < 0,05 Valid

X1.2 0,597 0,200 0.000 < 0,05 Valid

X1.3 0,354 0,200 0.022 < 0,05 Valid

. X1.4 0,443 0,200 0.000 < 0,05 Valid

Citra Merek (X1) XL5 | 0374 0,200 | 0.000 < 0,05 Valid

X1.6 0,499 0,200 0.000 < 0,05 Valid

X1.7 0,227 0,200 0.026 < 0,05 Valid

X1.8 0,316 0,200 0.002 < 0,05 Valid

X2.1 0,358 0,200 0.000 < 0,05 Valid

X2.2 0,358 0,200 0.000 < 0,05 Valid

X2.3 0,358 0,200 0.000 < 0,05 Valid

. X2.4 0,358 0,200 0.000 < 0,05 Valid

Kualitas Produk (X2) - 755 5T 0,364 0,200 | 0.000 < 0,05 Valid

X2.6 0,396 0,200 0.000 < 0,05 Valid

X2.7 0,363 0,200 0.000 < 0,05 Valid

X2.8 0,462 0,200 0.000 < 0,05 Valid

X3.1 0,224 0,200 0.028 < 0,05 Valid

X3.2 0,563 0,200 0.000 < 0,05 Valid

X3.3 0,358 0,200 0.000 < 0,05 Valid

Harga (X3) X3.4 0,371 0,200 0.000 < 0,05 Val?d

X3.5 0,405 0,200 0.000 < 0,05 Valid

X3.6 0,256 0,200 0.012 < 0,05 Valid

X3.7 0,446 0,200 0.000 < 0,05 Valid

X3.8 0,463 0,200 0.000 < 0,05 Valid

Sumber: Data diolah Penulis, 2024

Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing variabel, yaitu Keputusan
Pembelian (Y), Citra Merek (X1), Kualitas Produk (X2), dan Harga (X3), ternyata
semua pertanyaan memiliki status valid. Hal ini terlihat dari nilai r-hitung yang
lebih besar dari r-tabel, sehingga setiap item pernyataan pada keempat variabel

tersebut dinyatakan valid.
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3.5.2 Uji Reabilitas

Menurut (Juliandi et al., 2015) tujuan pengujian reabilitas untuk menilai
apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan dapat
dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instrumen yang handal dan dapat
dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi. Uji reabilitas dilakukan setelah uji validitas atas pernyataan yang telah valid.

Pengujian reabilitas dapat menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan rumus:
_ K E O'bz
=[5 [ - =]

r = realibilitas instrument (cronbach alpha)

Keterangan :

k =Banyaknya butir pertanyaan
Yob? = Jumlah Varians butir
ci? = Varians Total

Menurut (Juliandi et al., 2015) ketentuan apakah suatu butir instrumen
memiliki reabilitas yang baik atau tidak adalah nilai koefisien reabilitas (crosbach’s
Alpha)> 0,6. Berdasarkan hasil penyebaran angket didapati hasil nilai reliabilitas
dari quisioner yang diberikan pada responden yaitu:

Nilai reliabilitas instrumen di atas menunjukkan tingkat reliabilitas instrumen

penelitian sudah memadai karena Cronbach Alpha > 0,60.

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach Alpha r-tabel Keterangan
Keputusan Pembelian (Y) 0,382 Reliabel
Citra Merek (X1) 0,304 0.60 Reliabel
Kualitas Produk(X2) 0,207 ' Reliabel
Harga (X3) 0,160 Reliabel

Sumber: Data diolah Penulis, 2024
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif. Menurut (Juliandi et al., 2015) data kuantitatif adalah analisis data
terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numeric tertentu.
Kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumusan dibawah
ini:

3.6.1 Asumsi Klasik

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang dipakai
adalah regresi linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari:
1.  Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
terikat atau bebasnya memiliki distribusi normal atau tidak (Juliandi et al., 2015).
Pengujian normalitas dapat dillihat dengan melihat P-Plot. Jika data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam model regresi penelitian
cenderung normal (Juliandi et al., 2015).

Selajutnya pengujian normalitas dapat di lihat dari grafik histogram. Pola
berdistribusi normal apabila kurva memiliki kecendrungan yang berimbang, baik
pada sisi kiri maupun kanan dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yang
sempuna (Juliandi et al., 2015).

Adapun pengujian normalitas data dengan menggunakan cara kolmogorov
smirnov. Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat
pada nilai probabilitisnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogrog smirnov adalah

tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) >a0,05) (Juliandi et al., 2014).
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2. Uji Multikolinearitas

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat diantara variabel independen (Juliandi et al., 2015) Jika variabel
Apabila terdapat korelasi antar variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas,
demikian juga sebaliknya. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat
VIF (Variance Inflasi Factor) antar variabel independen dan nilai tolerance.
Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah
nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10.
3. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksaman varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut heterokedastisitas
(Juliandi et al., 2015). Ada tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui dengan
melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai
residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan
heterokedastisitas adalah:

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola titik yang
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi
heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang besar seperti titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
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3.6.2  Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variable bebas
terhadap variable terkait, persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Y=a+68IX1+62X2+83X3 +e

Keterangan :
Y = Keputusan Pembelian
X1 = Citra Merek
X2 = Kualitas Produk
X3 = Harga
B1, B2 B3= besaran koefisien dari masing-masing variable
e = Eror Terms
Suatu perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji
statistik berada dalam daerah signifikan secara statistik, apabila nilai uji statistik
berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya, disebut
signifikan bila uji statistik berada dalalm daerah Ho diterima.
3.6.3 Pengujian Hipotesis
1.  Uji Secara Persial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak terhadap variabel

terkait ().

Keterangan :



o1

t =t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel
r = korelasi parsial yang ditemukan

n = jumlah sempel

Pengujian hipotesis :

/ /_\\
/ Terima Hy \\\
_{/ e
Tolak Hp Tolak Hy
I I I | |
= Lhitung =~ ttabel 0 tiabel thitung

Gambar 3. 1 Kriteria Pengujian Hipotesis uji t

Kriteria pengujian :

a.

Ho:rl = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel bebas (Y).

Ho:r # 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel bebas (Y).

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi koefisien korelasi ganda yang

dihitung dengan rumus :

B R?/k
= a = /m kD

Keterangan :

R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sempel

F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel

Bentuk pengujian adalah :
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Ho ditolak

/

Gambar 3. 2 Kriteria Pengujian Hipotesis uji F

Ho diterima

a. Ho:p=0,tidak ada pengaruh variabel x dengan variabel y
b.  Ho: B #0, ada pengaruh variabel x dengan variabel y
3.6.4  Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi (R-Square) menurut (Juliandi et al., 2015) digunakan
dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat
dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terkait yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan yaitu dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

D = R?x 100%

Keterangan :
D = determinasi
R2 = nilai korelasi berganda

100% = persentase konstribusi



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Berikut adalah hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
secara acak kepada 96 responden. Dalam penelitian ini, data dikelompokkan
berdasarkan jenis kelamin dan usia. Pengelompokan ini dilakukan untuk
memberikan gambaran umum mengenai karakteristik responden, yang merupakan
mahasiswa Universitas Sumatera Utara, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, Universitas Prima Indonesia dan Universitas Medan Area Yyang

menggunakan produk sepatu Adidas. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 4. 1 Rincian Sampel
No. Nama Universitas Jumlah Mahasiswa

1 Universitas Sumatera Utara 24
2 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 24
3 Universitas Prima Indonesia 24
4 Universitas Medan Area 24

Total 96

Sumber: Data diolah penulis (2024)

Tabel 4. 2 Skala Pengukuran

Pernyataan Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono, 2018)
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Ketentuan tersebut berlaku dalam perhitungan variabel X, Y, dan Z. Dengan

demikian, untuk setiap responden yang menjawab angket, skor tertinggi adalah 5

dan skor terendah adalah 1. Berikut ini akan dilampirkan persentase jawaban dari

setiap pernyataan yang telah diberikan kepada responden.

4.1.1 Karakteristik Responden

Data yang diperoleh dari angket akan disajikan dalam bentuk kuantitatif

dengan jumlah responden sebanyak 96 orang. Identitas dari 96 responden tersebut

disajikan oleh penulis sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Data ldentitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Erequenc Percent Valid Cumulative

q y Percent Percent
Laki-laki 53 55,2 55,2 55,2

Valid  Perempuan 43 44,8 44,8 100,0
Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2024)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 96 responden terdapat 53

orang (55,2%) laki-laki, dan 43 orang (44,8%) perempuan.

Tabel 4. 4 Data Identitas Responden Berdasarkan Usia

Erequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
18>20 29 30,2 30,2 30,2
20>23 43 448 448 75,0
Valid
>23 24 25,0 25,0 100,0
Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2024)

Berdasarkan tabel di atas, dari 96 responden terdapat 29 orang (30,2%) yang

berusia 18>20 tahun, 43 orang (44,8%) yang berusia di atas 20>23 tahun dan 24

orang (25%) yang berusia lebih dari 23 tahun.
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Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
1>2 19 19,8 19,8 19,8
3>4 16 16,7 16,7 36,5
] 5>6 27 28,1 28,1 64,6
Valid
7>8 21 21,9 21,9 86,5
>8 13 13,5 13,5 100,0
Total 96 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan Angket (2024)

Menurut tabel di atas, dari 96 responden, terdapat 19 orang (19,8%) yang

berada di semester 1-2, 16 orang (16,7%) di semester 3-4, 27 orang (28,1%) di

semester 5-6, 21 orang (21,9%) di semester 7-8, dan 13 orang (13,5%) di atas

semester 8.

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

1.  Keputusan Pembelian ()

Di bawah ini disajikan deskripsi data berdasarkan jawaban kuesioner dan

penelitian variabel Keputusan Pembelian (), yang dirangkum dan disusun dalam

bentuk tabel frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4. 6
Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel Keputusan Pembelian
SS S KS TS STS Total
F % F % F % F % F % F %
Y1l | 40 | 42% | 53 | 55% | 3 3% 0 0% 0 0% | 96 | 100%
Y2 38 | 40% | 49 | 51% | 9 9% 0 0% 0 0% | 96 | 100%
Y3 | 48 | 50% | 43 | 45% | 5 5% 0 0% 0 0% | 96 | 100%
Y4 26 | 27% | 58 | 60% | 8 8% 4 4% 0 0% | 96 | 100%
Y5 | 43 | 45% | 43 | 45% | 9 9% 1 1% 0 0% | 96 | 100%
Y6 31 | 32% | 56 | 58% | 7 7% 2 2% 0 0% | 96 | 100%
Y7 39 | 41% | 46 | 48% | 9 9% 2 2% 0 0% | 96 | 100%
Y8 | 49 | 51% | 37 | 39% | 7 7% 3 3% 0 0% | 96 | 100%

Sumber : Pengolahan Data SPSS (2024)

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variable

Keputusan Pembelian (Y) bahwa:
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Jawaban responden tentang saya merasa produk ini adalah solusi yang
tepat untuk kebutuhan saya, sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 40 (42%), setuju 53 (55%), kurang setuju 3 (3%), tidak setuju 0
(0%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang saya memilih produk ini karena sesuai dengan
yang saya cari, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 38
(40%), setuju 49 (51%), kurang setuju 9 (9%), tidak setuju 0 (0%), sangat
tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang saya puas dengan manfaat yang diberikan oleh
produk ini, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 48
(50%), setuju 43 (45%), kurang setuju 5 (5%), tidak setuju 0 (0%), sangat
tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang produk ini menawarkan kualitas yang sesuai
dengan harapan saya, sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 26 (27%), setuju 58 (60%), kurang setuju 8 (8%), tidak setuju 4
(4%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang memilih produk ini adalah pilihan yang tepat
untuk saya, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 43
(45%), setuju 43 (45%), kurang setuju 9 (9%), tidak setuju 1 (1%), sangat
tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang saya tidak merasa ragu-ragu ketika
memutuskan untuk membeli produk ini, sebagian responden menjawab
sangat setuju sebanyak 31 (32%), setuju 56 (58%), kurang setuju 7 (7%),

tidak setuju 2 (2%), sangat tidak setuju 0 (0%).
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7. Jawaban responden tentang saya bersedia membeli produk ini kembali di
masa yang akan datang, sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 39 (41%), setuju 46 (48%), kurang setuju 9 (9%), tidak setuju 2
(2%), sangat tidak setuju 0 (0%).

8.  Jawaban responden tentang saya mempertimbangkan untuk membeli lagi
produk ini, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 49
(51%), setuju 37 (39%), kurang setuju 7 (7%), tidak setuju 3 (3%), sangat
tidak setuju 0 (0%).

2. Citra Merek (X1)
Di bawah ini disajikan deskripsi data berdasarkan jawaban kuesioner dan
penelitian variabel Citra Merek (X1), yang dirangkum dan disusun dalam bentuk

tabel frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.7
Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel Citra Merek
SS S KS TS STS Total
F % F % F % F % F % F %
X11| 37 | 39% | 55 | 57% | 3 3% 1 1% 0 0% | 96 | 100%
X12 | 40 | 42% | 49 | 51% | 5 5% 2 2% 0 0% | 96 | 100%
X13| 33 | 34% | 59 | 61% | 4 4% 0 0% 0 0% | 96 | 100%
X14 | 13 | 14% | 80 | 83% | 3 3% 0 0% 0 0% | 96 | 100%
X15| 26 | 27% | 63 | 66% | 7 7% 0 0% 0 0% | 96 | 100%
X1.6 | 21 | 22% | 66 | 69% | 7 7% 2 2% 0 0% | 96 | 100%
X1.7 | 24 | 25% | 69 | 72% | 3 3% 0 0% 0 0% | 96 | 100%
X18 | 37 | 39% | 57 | 59% | 2 2% 0 0% 0 0% | 96 | 100%

Sumber : Pengolahan Data SPSS (2024)

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variable Citra
Merek (X1) bahwa:
1. Jawaban responden tentang saya memiliki pandangan yang positif

terhadap sepatu adidas, sebagian responden menjawab sangat setuju
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sebanyak 37 (39%), setuju 55 (57%), kurang setuju 3 (3%), tidak setuju 1
(1%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang saya melihat sepatu adidas sebagai merek yang
dapat diandalkan, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak
40 (42%), setuju 49 (51%), kurang setuju 5 (5%), tidak setuju 2 (2%),
sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang sepatu adidas langsung terlintas di pikiran saya
ketika saya memikirkan produk seperti sepatu, sebagian responden
menjawab sangat setuju sebanyak 33 (34%), setuju 59 (61%), kurang
setuju 4 (4%, tidak setuju 0 (0%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang ada kesan keunikan yang membuat sepatu
adidas berbeda dari merek lain, sebagian responden menjawab sangat
setuju sebanyak 13 (14%), setuju 80 (83%), kurang setuju 3 (3%), tidak
setuju 0 (0%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang saat mendengar adidas, saya langsung teringat
pada kualitas yang unggul, sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 26 (27%), setuju 63 (66%), kurang setuju 7 (7%), tidak setuju 0
(0%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang saya percaya sepatu adidas memberikan
kualitas yang konsisten, sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 21 (22%), setuju 66 (69%), kurang setuju 7 (7%), tidak setuju 2
(2%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang sepatu adidas dapat dipercaya untuk

memenuhi janji-janji yang diiklankan, sebagian responden menjawab
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sangat setuju sebanyak 24 (25%), setuju 69 (72%), kurang setuju 3 (3%),
tidak setuju 0 (0%), sangat tidak setuju 0 (0%).
Jawaban responden tentang saya merasa yakin terhadap produk yang
ditawarkan oleh adidas, sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 37 (39%), setuju 57 (59%), kurang setuju 2 (2%), tidak setuju 0
(0%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Kualitas Produk (X2)

Di bawah ini disajikan deskripsi data berdasarkan jawaban kuesioner dan

penelitian variabel Kualitas Produk (X2), yang dirangkum dan disusun dalam

bentuk tabel frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4. 8

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel Kualitas Produk

SS S KS TS STS Total

F % F % F % F % F % F %
X2.1| 40 | 42% | 50 | 52% 6 6% 0 0% 0 0% | 96 | 100%
X22 | 34 | 35% | 48 | 50% | 14 | 15% 0 0% 0 0% | 96 | 100%
X23 | 36 | 38% | 50 | 52% 6 6% 4 4% 0 0% | 96 | 100%
X24 | 23 | 24% | 61 | 64% 8 8% 4 4% 0 0% | 96 | 100%
X25 | 31 | 32% | 54 | 56% 8 8% 3 3% 0 0% | 96 | 100%
X26 | 29 | 30% | 57 | 59% 8 8% 2 2% 0 0% | 96 | 100%
X277 | 43 | 45% | 44 | 46% 8 8% 0 0% 1 1% | 96 | 100%
X28 | 47 | 49% | 38 | 40% 8 8% 3 3% 0 0% | 96 | 100%

Sumber : Pengolahan Data SPSS (2024)

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variable Kualitas

Produk (X2) bahwa:

1.

Jawaban responden tentang sepatu adidas memiliki ketahanan yang baik
meskipun digunakan dalam jangka waktu lama, sebagian responden
menjawab sangat setuju sebanyak 40 (42%), setuju 50 (52%), kurang

setuju 6 (6%), tidak setuju 0 (0%), sangat tidak setuju 0 (0%).
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Jawaban responden tentang sepatu adidas tetap berfungsi dengan baik
meski sering digunakan, sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 34 (35%), setuju 48 (50%), kurang setuju 14 (15%), tidak setuju
0 (0%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang saya merasa nyaman saat menggunakan sepatu
adidas dalam aktivitas sehari-hari, sebagian responden menjawab sangat
setuju sebanyak 36 (38%), setuju 50 (52%), kurang setuju 6 (6%), tidak
setuju 4 (4%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang sepatu adidias mudah digunakan dan
memberikan pengalaman yang menyenangkan, sebagian responden
menjawab sangat setuju sebanyak 23 (24%), setuju 61 (64%), kurang
setuju 8 (8%), tidak setuju 4 (4%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang desain sepatu adidias menarik dan sesuai
dengan selera saya, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak
31 (32%), setuju 54 (56%), kurang setuju 8 (8%), tidak setuju 3 (3%),
sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang saya menyukai tampilan sepatu adidias karena
terlihat modern dan elegan, sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 29 (30%), setuju 57 (59%), kurang setuju 8 (8%), tidak setuju 2
(2%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang sepatu adidias bekerja dengan sangat baik dan
memenuhi harapan saya, sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 43 (45%), setuju 44 (46%), kurang setuju 8 (8%), tidak setuju O

(0%), sangat tidak setuju 1 (19%).
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8.  Jawaban responden tentang dalam hal performa, sepatu adidias mampu
bersaing dengan produk serupa lainnya, sebagian responden menjawab
sangat setuju sebanyak 47 (49%), setuju 38 (40%), kurang setuju 8 (8%),
tidak setuju 3 (3%), sangat tidak setuju 0 (0%).
4.  Harga (X3)
Di bawah ini disajikan deskripsi data berdasarkan jawaban kuesioner dan
penelitian variabel Harga (X3), yang dirangkum dan disusun dalam bentuk tabel

frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.9
Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel Harga
SS S KS TS STS Total

F % F % F %
X3.1| 29 | 30% | 42 | 44% | 25 | 26%
X32 | 17 | 18% | 55 | 57% | 24 | 25%
X33 | 11 | 11% | 49 | 51% | 30 | 31%
X34 | 12 | 13% | 52 | 54% | 27 | 28%
X35| 16 | 17% | 54 | 56% | 23 | 24%
X36 | 8 8% 48 | 50% | 36 | 38%
X3.7 ] 10 | 10% | 57 | 59% | 28 | 29%
X38 | 19 | 20% | 48 | 50% | 28 | 29%
Sumber : Pengolahan Data SPSS (2024)

%
0%
0%
6%
5%
3%
4%
1%
1%

% F %

0% | 96 | 100%
0% | 96 | 100%
0% | 96 | 100%
0% | 96 | 100%
0% | 96 | 100%
0% | 96 | 100%
0% | 96 | 100%
0% | 96 | 100%

RPlRPr|lhlwWOl|O(OT
oO|lOojo|jo|o|ojo|o|T

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variable Harga
(X3) bahwa:

1.  Jawaban responden tentang harga sepatu adidas cukup terjangkau bagi
saya, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 29 (30%),
setuju 42 (44%), kurang setuju 25 (26%), tidak setuju 0 (0%), sangat tidak
setuju 0 (0%).

2. Jawaban responden tentang sepatu adidas menawarkan harga yang masuk

akal dibandingkan dengan produk sejenis, sebagian responden menjawab
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sangat setuju sebanyak 17 (18%), setuju 55 (17%), kurang setuju 24
(25%), tidak setuju 0 (0%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang saya percaya bahwa harga sepatu adidas
sepadan dengan kualitas yang diberikan, sebagian responden menjawab
sangat setuju sebanyak 11 (11%), setuju 49 (51%), kurang setuju 30
(31%), tidak setuju 6 (6%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang harga sepatu adidas layak dipertimbangkan
karena kualitas yang dihadirkannya cukup baik, sebagian responden
menjawab sangat setuju sebanyak 12 (13%), setuju 52 (54%), kurang
setuju 27 (28%), tidak setuju 5 (5%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang saya merasa harga sepatu adidas cukup pantas
mengingat manfaat yang saya peroleh, sebagian responden menjawab
sangat setuju sebanyak 16 (17%), setuju 54 (56%), kurang setuju 23
(24%), tidak setuju 3 (3%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang sepatu adidas menawarkan keuntungan yang
sesuai dengan harganya, sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 8 (8%), setuju 48 (50%), kurang setuju 36 (38%), tidak setuju 4
(4%), sangat tidak setuju 0 (0%).

Jawaban responden tentang sepatu adidas memiliki harga yang cukup
kompetitif dibandingkan dengan produk lain yang sejenis, sebagian
responden menjawab sangat setuju sebanyak 10 (10%), setuju 57 (59%),
kurang setuju 28 (29%), tidak setuju 1 (1%), sangat tidak setuju 0 (0%).
Jawaban responden tentang dibandingkan alternatif lain di pasaran, harga

sepatu adidas lebih saya rekomendasikan untuk dipilih, sebagian
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responden menjawab sangat setuju sebanyak 19 (20%), setuju 48 (50%),
kurang setuju 28 (29%), tidak setuju 1 (1%), sangat tidak setuju 0 (0%).
4.2 Analisis Data
Analisis data ini bertujuan untuk mengolah data yang telah dideskripsikan
sebelumnya menggunakan instrumen yang valid dan reliabel, serta melakukan
pengujian hipotesis untuk kesimpulan.
4.2.1  Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah model analisis yang digunakan dalam bentuk regresi
linear berganda. Pada penelitian ini, uji asumsi klasik mencakup uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Berikut adalah rincian uji asumsi
klasik yang dilakukan:
1.  Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah distribusi data mengikuti
atau mendekati distribusi normal (Santoso, 2019). Normalitas data penting karena

data yang berdistribusi normal dianggap mampu mewakili populasi:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
1.0

087

0.4

Expected Cum Prob

0.0 T T T T
0o 0z 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob
Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan gambar diatas normal probability plots menunjukkan bahwa
titik-titik tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Hal
ini mengindikasikan bahwa residual terdistribusi secara normal, sehingga model

regresi memenuhi syarat normalitas.

Tabel 4. 10 Hasil Kolmogorov-Smirnov-Test

Unstandardized
Residual
IN 96
Mean 0E-7
INormal Parametersa?
Std. Deviation 1.75919976
Absolute .055
Most Extreme Differences Positive .045
Negative -.055
Kolmogorov-Smirnov Z .535
Asymp. Sig. (2-tailed) .937

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Pengolahan Data SPSS (2024)

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh tingkat signifikansi
sebesar 0,937 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas untuk analisis
statistik terpenuhi.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berarti bahwa variabel independen dalam model regresi
memiliki hubungan linear yang sempurna atau hampir sempurna (A. Purnomo et
al., 2017). Nilai cutoff yang biasanya digunakan untuk menentukan ada atau
tidaknya multikolinearitas adalah Tolerance > 0,10 dan VIF < 10.

Berdasarkan output SPSS, nilai VIF dan tolerance value dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:
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Unstandardized | Standardized Collinearity
Model Coefﬁug:(tjs Coefficients T Sig. Statistics

B : Beta Tolerance | VIF

Error
(Constant) 0,562 4,228 0,133 | 0,895
CitraMerek 0,535 0,124 0,421 | 4,328 | 0,000 0,660 | 1,516
1

KualitasProduk | 0,256 0,104 0,241 | 2,468 | 0,015 0,653 | 1,531
Harga 0,230 0,085 0,215 | 2,701 | 0,008 0,986 | 1,014

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : Pengolahan Data SPSS (2024)

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa setiap variabel independen memiliki

nilai tolerance > 0,10, yang menunjukkan tidak adanya korelasi antar variabel

independen. Hasil perhitungan VIF juga konsisten, di mana setiap variabel

independen memiliki nilai VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat gejala multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi terdapat perbedaan varian residual antar pengamatan (Juliandi, 2015).

Model regresi yang memenuhi syarat adalah model yang memiliki varian residual

yang sama antar pengamatan, atau disebut homoskedastisitas. Berdasarkan output

SPSS, diagram scatterplot dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Gambar 4. 2 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik acak (random) tersebar
baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, dan tidak menunjukkan pola
atau bentuk tertentu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi untuk uji
heteroskedastisitas terpenuhi, dan model regresi yang digunakan tidak mengalami
heteroskedastisitas.

4.2.2  Uji Regresi Linear Berganda

Model regresi linear berganda digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh Citra Merek (X1), Kualitas Produk (X2), dan Harga (X3)

terhadap Keputusan Pembelian (Y) Sepatu Adidas Pada Mahasiswa di Kota Medan.

Tabel 4. 12 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
(Constant) 0,562 4,228
Citra Merek 0,535 0,124 0,421
! Kualitas Produk 0,256 0,104 0,241
Harga 0,230 0,085 0,215

Sumber : Pengolahan Data SPSS (2024)
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Berdasarkan tabel di atas, nilai-nilai yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Konstanta (a) =0,562
Citra Merek (X1) =0,535
Kualitas Produk (X2) = 0,256
Harga (X3) =0,230

Nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier berganda,
sehingga persamaan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y =0,562 + 0,535 X1 + 0,256 X2 + 0,230 X3 + ¢

Keterangan:

1.  Nilai Konstanta (a) = 0,562 menunjukkan bahwa jika nilai variabel Citra
Merek (X1), Kualitas Produk (X2), dan Harga (X3) bernilai nol, maka
Keputusan Pembelian (Y) Sepatu Adidas Pada Mahasiswa di Kota Medan.
adalah sebesar 0,562. Dengan kata lain, Keputusan Pembelian (Y) akan
tetap bernilai 0,562 meskipun tidak dipengaruhi oleh Merek (X1), Kualitas
Produk (X2), dan Harga (X3).

2. Citra Merek (X1) sebesar 0,535 dengan arah hubungan positif
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Citra Merek (X1) akan diikuti
oleh peningkatan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,535, dengan asumsi
bahwa variabel independen lainnya tetap konstan.

3.  Kualitas Produk (X2) sebesar 0,256 dengan arah hubungan positif
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Kualitas Produk (X2) akan diikuti
oleh peningkatan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,256, dengan asumsi

bahwa variabel independen lainnya tetap konstan.
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4.  Harga (X3) sebesar 0,230 dengan arah hubungan positif menunjukkan
bahwa setiap peningkatan Harga (X3) akan diikuti oleh peningkatan
Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,230, dengan asumsi bahwa variabel
independen lainnya tetap konstan.

4.2.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis adalah analisis data yang dilakukan selama penelitian
untuk menjawab rumusan masalah dan membuktikan hipotesis penelitian. Pada
penelitian ini, analisis dilakukan menggunakan Uji t dan Uji F dengan bantuan
program IBM SPSS Statistics 22.00.

1.  Ujit(Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji apakah koefisien regresi dari variabel
independen (X) memiliki hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen (YY) secara parsial.

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai sig > 0,05, maka HO diterima, yang berarti tidak terdapat
pengaruh signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.

2. Jika nilai sig < 0,05, maka HO ditolak, yang menunjukkan adanya

pengaruh signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Tabel 4. 13 Hasil Uji t (Parsial)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,562 4,228 0,133 0,895
Citra Merek 0,535 0,124 0,421 4,328 0,000
1
Kualitas Produk 0,256 0,104 0,241 2,468 0,015
Harga 0,230 0,085 0,215 2,701 0,008

Sumber: Pengolahan Data SPSS (2024)
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Kriteria uji t dilakukan pada tingkat signifikansi a = 5% dengan uji dua arah,
dan dengan nilai n = 96 — 2 = 94, sehingga nilai t tabel adalah 1,985. Berdasarkan
tabel di atas, dapat disimpulkan hasil uji hipotesis dari masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat sebagai berikut:

1. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel Citra Merek (X1), diperoleh
nilai t hitung 4,328 > t tabel 1,985 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <

0,05, sehingga HO diterima. Hal ini menunjukkan ada kontribusi positif dan

berpengaruh signifikan Citra Merek (X1) terhadap Keputusan Pembelian (YY)

sepatu adidas pada mahasiswa di kota Medan.

Ho djtolak

Hy dit¢rima

-t hitung -t tabel 0 1,985 4,328
Gambar 4. 3 Uji t Citra Merek (X1)

2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel Kualitas Produk (X2),
diperoleh nilai t hitung 2,468> t tabel 1,985 dengan nilai signifikansi sebesar
0,015 < 0,05, sehingga HO diterima. Hal ini menunjukkan ada kontribusi
positif dan berpengaruh signifikan Kualitas Produk (X2) terhadap Keputusan

Pembelian (Y) sepatu adidas pada mahasiswa di kota Medan.
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Ho Ho djtolak

Ho ditq

1 |-_-_ |
-t hitung -t tabel 0 1,985 2,468

Gambar 4. 4 Uji t Kualitas Produk (X2)

3. Pengaruh Kualitas Harga terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel Harga (X3), diperoleh nilai
t hitung 2,701 > t tabel 1,985 dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05,
sehingga HO diterima. Hal ini menunjukkan ada kontribusi positif dan
berpengaruh signifikan Harga (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y)

sepatu adidas pada mahasiswa di kota Medan.

itolak

| lq_!_
-t tabel D 1,985 2,

-t hitung
Gambar 4. 5 Uji t Harga (X3)

2. Uji F (Simultan)
Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu
Citra Merek, Kualitas Produk dan Harga, terhadap variabel terikat, yaitu Keputusan

Pembelian, secara bersamaan. Berdasarkan hasil ANOVA pada tabel berikut ini:
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Tabel 4. 14 Hasil Uji F

ANOVA
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 217.485 3 72.495 22.685 .000
Residual 294.004 92 3.196
Total 511.490 95
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Harga, Citra Merek, Kualitas Produk
Sumber: Pengolahan Data SPSS (2024)

Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh nilai f-hitung 22,685 > f-tabel 3,10
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, Kesimpulannya ada pengaruh positif dan
signifikan Citra Merek, Kualitas Produk, Harga terhadap Keputusan Pembelian

sepatu adidas pada mahasiswa di kota Medan.

Hao ditolak

Ho diterima

3,090 22.685
Gambar 4. 6 Citra Merek, Kualitas Produk, Harga

4.2.4 Uji Determinasi (R-Square)
Besarnya kontribusi keselamatan kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan secara simultan dapat dilihat berdasarkan nilai adjusted R-Square pada

tabel berikut:

Tabel 4. 15 Hasil Uji Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,652 0,425 0,406 1,788

a. Predictors: (Constant), Harga, CitraMerek, KualitasProduk
Sumber: Pengolahan Data SPSS (2024)
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Pada tabel di atas, hasil analisis regresi secara keseluruhan menunjukkan nilai
R sebesar 0,652, yang menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara
Keputusan Pembelian (variabel dependen) dengan Citra Merek, Kualitas Produk,
dan Harga (variabel independen) memiliki tingkat sebesar:

D =R?x 100 %
D =0,652 x 100 %
D =65,2%

Angka ini menunjukkan bahwa Keputusan Pembelian (variabel dependen)
dapat dijelaskan oleh Citra Merek, Kualitas Produk, dan Harga (variabel
independen) sebesar 65,2%, sementara sisanya, yaitu 34,8%, dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti.

4.2.5 Pembahasan

Dari hasil penelitian terlihat bahwa semua variabel bebas yaitu Citra Merek,
Kualitas Produk, dan Harga memiliki dua arah koefisien yang sama, yaitu positif.
Hal ini berarti bahwa setiap variabel bebas memiliki pengaruh yang berbeda
terhadap variabel Y yaitu Keputusan Pembelian. Penjelasan lebih rinci mengenai
hasil analisis dan pengujian tersebut adalah sebagai berikut:

1.  Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil uji secara individual terhadap pengaruh Citra Merek
terhadap Keputusan Pembelian, diperoleh nilai t-hitung 4,328 > t-tabel 1,985
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Sesuai dengan kriteria pengambilan
keputusan, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan positif antara
Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian sepatu adidas pada mahasiswa di kota

Medan.
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Menurut (Puspita & Rahmawan, 2021b) citra merek merupakan gambaran
atau kesan yang terbentuk dalam pikiran konsumen mengenai sebuah produk.
Persepsi ini muncul setelah konsumen mengumpulkan informasi mengenai
keunggulan dan kekurangan produk tersebut dari berbagai sumber. Produk akan
lebih menarik minat konsumen jika merek yang melekat padanya memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi di masyarakat. Merek yang kuat dan terpercaya mampu
meningkatkan keyakinan konsumen untuk memilih dan membeli produk tersebut.

Merek memainkan peran yang sangat penting dalam mempengaruhi
keputusan konsumen. Ketika sebuah merek sudah dikenal luas dan terpatri dalam
pikiran konsumen, akan terbentuk persepsi bahwa produk dengan merek tersebut
memiliki kualitas yang baik. Hal ini juga dapat meningkatkan rasa puas konsumen
ketika menggunakan produk dari merek yang sudah mereka kenal dan percayai
(Irwan & Wibowo, 2021). Merek produk yang kuat dapat meningkatkan keyakinan
seseorang dalam membuat keputusan pembelian (Puspita dan Rahmawan, 2021).

Sementara itu, menurut Darmansah dan Yosepha (2020), citra merek adalah
gambaran keseluruhan yang terbentuk di pikiran masyarakat mengenai sebuah
perusahaan. Citra merek ini mencakup berbagai elemen, seperti nama bisnis,
struktur organisasi, ragam produk, tradisi perusahaan, nilai-nilai yang diusung, serta
persepsi terhadap kualitas komunikasi yang dibangun oleh setiap karyawan yang
berinteraksi dengan klien.

Hasil penelitan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (E. C.
Purnomo, 2024), (Islami & Santo, 2024), (Hermansyah, 2024), (Nofiana &
Wardani, 2024), (Nuryanti et al., 2024), (H. D. E. Sinaga et al., 2024), (Hakim et

al., 2024), (Hastuti et al., 2024), (Saputra et al., 2024) dan (Salsabila et al., 2024)
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yang menyatakan Citra Merek berpengaruh secara siginifikan terhadap Keputusan
Pembelian.
2.  Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil uji secara individual terhadap pengaruh Kualitas Produk
terhadap Keputusan Pembelian, diperoleh nilai t-hitung 2,468> t-tabel 1,985
dengan tingkat signifikansi 0,015 < 0,05. Sesuai dengan kriteria pengambilan
keputusan, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan positif antara
Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian sepatu adidas pada mahasiswa di
kota Medan.

Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian karena
konsumen cenderung mencari produk yang dapat memenuhi kebutuhan dan
harapan mereka. Menurut (Harjadi & Arraniri, 2021) kualitas produk merujuk pada
keahlian, kelengkapan fitur, dan karakteristik dari suatu produk atau jasa yang
berkaitan dengan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan konsumen atau
calon pembeli yang diinginkan oleh perusahaan. Sebuah produk, menurut definisi
ini, tidak hanya terbatas pada barang fisik, tetapi juga mencakup atribut yang dapat
memberikan kepuasan dan memenuhi kebutuhan konsumen. Dengan demikian,
definisi ini berfokus pada bagaimana produk dapat menarik perhatian pelanggan
dan memenuhi ekspektasi mereka.

Menurut (Kotler & Gary, 2012) Kualitas produk dapat diartikan sebagai
kemampuan suatu produk untuk menjalankan fungsinya dengan baik, yang
mencakup beberapa aspek seperti daya tahan, keandalan, dan ketepatan. Daya tahan
merujuk pada seberapa lama produk dapat bertahan dalam kondisi baik, sementara

keandalan menunjukkan sejauh mana produk tersebut dapat diandalkan dalam
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memenuhi kebutuhan konsumen. Ketepatan, di sisi lain, berhubungan dengan
sejauh mana produk tersebut sesuai dengan harapan atau spesifikasi yang dijanjikan
kepada konsumen.

Hasil penelitan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiowati
& Farida, 2024), (Munafis, 2024), (Hasan, 2024), (Angger & Andarini, 2024),
(Islami & Santo, 2024), (Salsabila et al., 2024), (Yasmita et al., 2024), (Priyadi et
al., 2024), (Sinaga & Rochdianingrum, 2024) dan (Maulana et al., 2024) yang
menyatakan Kualitas Produk berpengaruh secara siginifikan terhadap Keputusan
Pembelian.

3. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil uji secara individual terhadap pengaruh Harga terhadap
Keputusan Pembelian, diperoleh t-hitung 2,701 > t-tabel 1,985 dengan tingkat
signifikansi 0,008 < 0,05. Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan, dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan positif antara Harga terhadap
Keputusan Pembelian sepatu adidas pada mahasiswa di kota Medan.

Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian karena konsumen sering
mempertimbangkan apakah harga suatu produk sepadan dengan nilai dan manfaat
yang akan mereka dapatkan. Menurut (Rambat & Ahmad, 2009) harga memiliki
peran yang sangat penting dalam memberikan nilai kepada konsumen, serta
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Menurut (Simamora, 2003) dalam bukunya dia menyatakan harga memiliki
hubungan langsung dengan pendapatan dan laba perusahaan. Harga merupakan
satu-satunya elemen dalam bauran pemasaran yang menghasilkan pemasukan bagi

perusahaan, yang selanjutnya mempengaruhi besarnya laba dan pangsa pasar yang
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dapat diperolen. Ketika konsumen memilih suatu produk, mereka tentu
mempertimbangkan harga yang ditawarkan. Keputusan pembelian dipengaruhi
oleh keinginan konsumen untuk merasakan nilai dan manfaat dari produk tersebut,
serta kesempatan untuk memperoleh produk dengan harga yang lebih murah,
sehingga lebih ekonomis. Secara umum, ketika harga suatu produk meningkat, daya
beli konsumen akan menurun dan keputusan pembelian akan berkurang.
Sebaliknya, dengan harga yang lebih rendah, daya beli konsumen akan meningkat
dan keputusan pembelian pun cenderung naik.

Hasil penelitan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haque,
2020), (Aulia, 2023), (Al Rasyid & Indah, 2018), (Darmansah & Yosepha, 2020),
(llmiyah & Krishernawan, 2020), (Agustina et al., 2018), (Pratiwi et al., 2019),
(Fristiana et al., 2012), (Zulaicha & Irawati, 2016), (Gunarsih et al., 2021) dan
(Gunarsih et al., 2021) yang menyatakan Harga berpengaruh secara siginifikan
terhadap Keputusan Pembelian.

4.  Pengaruh Citrak Merek, Kualitas Produk dan Harga Terhadap

Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 22,090, sedangkan
nilai F tabel dengan dk = n—k — 1 = 96- 4-1= 91 dan tingkat signifikansi 5% adalah
3,10. Karena f-hitung 22.685 > f-tabel 3,10 dan nilai probabilitas signifikan 0,000
< 0,05, maka Ha diterima (HO ditolak). Hasil perhitungan SPSS di atas
menunjukkan adanya pengaruh signifikan secara simultan antara Citra Merek,
Kualitas Produk, dan Harga terhadap terhadap Keputusan Pembelian sepatu adidas

pada mahasiswa di kota Medan.
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Citra merek, kualitas produk, dan harga berpengaruh secara bersama-sama
terhadap keputusan pembelian karena ketiganya membentuk persepsi menyeluruh
tentang nilai dan kepuasan yang ditawarkan produk. Menurut (Wahyuni et al.,
2024) Citra Merek, Kualitas Produk, dan Harga merupakan tiga faktor fundamental
yang secara simultan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dalam
dinamika pasar modern. Citra merek berperan sebagai pintu gerbang pertama dalam
membangun persepsi konsumen, menciptakan identitas dan nilai psikologis yang
membedakan produk dari kompetitor. Melalui citra merek yang kuat, produsen
mampu membangun ikatan emosional, menghadirkan kepercayaan, dan
memberikan dimensi simbolik yang melampaui sekadar fungsi produk itu sendiri.
Kualitas produk menjadi dimensi kedua yang memberikan substansi nyata terhadap
janji dan persepsi yang dibentuk oleh citra merek. Konsumen pada era saat ini tidak
hanya mencari produk, melainkan solusi yang komprehensif yang mampu
memenuhi kebutuhan dan harapan mereka secara optimal (Wahyudi et al., 2024).

Hasil penelitan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amalia,
2019), (Hanifah & Amron, 2023), (Irianto et al., 2022), (Vindiana & Lestari, 2023),
(Ong, 2013), (Mahanani, 2018), (Maupa, 2019), (Indah et al., 2020), (Pratama &
Santoso, 2018), (Sari & Nuvriasari, 2018) yang menyatakan Citra Merek, Kualitas

Produk dan Harga berpengaruh secara siginifikan terhadap Keputusan Pembelian.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis

mengenai pengaruh Citra merek, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan

pembelian sepatu Adidas pada mahasiswa di kota Medan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Citra Merek berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian sepatu Adidas
pada mahasiswa di kota Medan. Sehingga apabila Citra Merek meningkat,
maka Keputusan Pembelian dapat meningkat. Sebaliknya apabila Citra
Merek rendah atau menurun, maka Keputusan Pembelian akan menurun.
Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian sepatu
Adidas pada mahasiswa di kota Medan. Sehingga apabila Kualitas Produk
meningkat, maka Keputusan Pembelian dapat meningkat. Sebaliknya
apabila Kualitas Produk rendah atau menurun, maka Keputusan Pembelian
akan menurun.

Harga berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian sepatu Adidas pada
mahasiswa di kota Medan. Sehingga apabila Harga meningkat, maka
Keputusan Pembelian dapat meningkat. Sebaliknya apabila Harga rendah
atau menurun, maka Keputusan Pembelian akan menurun.

Citra Merek, Kualitas Produk, dan Harga terhadap Keputusan Pembelian
sepatu Adidas pada mahasiswa di kota Medan. Sehingga apabila Citra
Merek, Kualitas Produk, dan Harga tinggi atau meningkat, maka

Keputusan Pembelian dapat meningkat, sebaliknya Citra Merek, Kualitas
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Produk, dan Harga rendah atau menurun maka Keputusan Pembelian akan

menurun.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan

sebelumnya, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan:

1.

Kualitas produk sepatu Adidas perlu lebih diperhatikan, karena saat ini
banyak produk yang meniru desain sepatu Adidas, mulai dari bentuk,
material, hingga logo, sehingga menimbulkan persaingan dengan produk
tiruan.

Untuk menjaga kepercayaan konsumen dan mempertahankan citra merek,
sebaiknya Adidas terus meningkatkan kualitas produknya dan
mengedepankan inovasi desain yang sulit ditiru.

Adidas disarankan untuk menetapkan harga yang lebih kompetitif agar
dapat menjangkau lebih banyak konsumen, khususnya kalangan muda.
Menyediakan variasi harga dan menawarkan diskon pada waktu tertentu
juga bisa menarik minat pembeli tanpa mengurangi citra premium merek
Adidas.

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan menambah variabel-variabel baik
variabel independen lain atau variabel intervening, dan memperluas
sampel penelitian guna memperoleh hasil yang lebih optimal.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan metode lain

selain SPSS dalam analisis data agar hasil yang diperoleh lebih baik.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna dan masih memiliki

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Dalam proses pengumpulan data, terkadang informasi yang diberikan oleh
responden melalui kuesioner belum sepenuhnya mencerminkan pendapat
mereka yang sesungguhnya, karena adanya perbedaan pemikiran,
pemahaman, dan persepsi tiap responden.

Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah penggunaan data dari
kuesioner, yang menimbulkan kekhawatiran bahwa responden mungkin
tidak menjawab pernyataan dengan benar-benar jujur sesuai keadaan
sebenarnya.

Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
pembelian hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu Citra Merek, Kualitas
Produk, dan Harga. Namun, masih terdapat banyak faktor lain yang dapat

memengaruhi Keputusan Pembelian.
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Lampiran 1 Kuisoner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH CITRA MEREK, KUALITAS PRODUK DAN
HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN
SEPATU ADIDAS PADA MAHASISWA
DI KOTA MEDAN

Responden yang terhormat,

Bersama ini saya memohon kesediaannya untuk mengisi daftar kuesioner yang
diberikan sebagai data penelitian dalam rangka penyusunan tugas akhir pada
program Sarjana Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan
judul “Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, Dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Sepatu Adidas Pada Mahasiswa Di Kota Medan”.
Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam penyelesaian data
penelitian. Atas bantuan Bapak/lbu saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,
Peneliti

Muhammad Depo Erdiangga
NPM:2005160220

A. ldentitas Responden

No

Umur

Jenis Kelamin
Universitas
Semester

B. Petunjuk pengisian

1. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
2.  Pilihlah jawaban dari tabel daftar pertanyaan dengan memberi tanda ceklis

(v') pada salah satu jawaban tersebut sebagai berikut:

Pernyataan Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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Keputusan Pembelian (Y

1 Saya merasa produk ini adalah solusi yang
tepat untuk kebutuhan saya.

2 Saya memilih produk ini karena sesuai
dengan yang saya cari.

3 Saya puas dengan manfaat yang diberikan
oleh produk ini.

4 Produk ini menawarkan kualitas yang
sesuai dengan harapan saya.

5 Memilih produk ini adalah pilihan yang
tepat untuk saya.

5 Saya tidak merasa ragu-ragu ketika
memutuskan untuk membeli produk ini.

7 Saya bersedia membeli produk ini kembali
di masa yang akan datang.

8 Saya mempertimbangkan untuk membeli
lagi produk ini.




Citra Merek (X1

1 Saya memiliki pandangan yang positif
terhadap sepatu adidas.
Saya melihat sepatu adidas sebagai merek
2 .
yang dapat diandalkan.

Sepatu adidas langsung terlintas di pikiran
3 |saya ketika saya memikirkan produk
seperti sepatu.

Ada kesan keunikan yang membuat sepatu
adidas berbeda dari merek lain.

Saat mendengar adidas, saya langsung
teringat pada kualitas yang unggul.

6 Saya percaya sepatu adidas memberikan
kualitas yang konsisten.

7 Sepatu adidas dapat dipercaya untuk
memenuhi janji-janji yang diiklankan.

g Saya merasa yakin terhadap produk yang
ditawarkan oleh adidas.
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Kualitas Produk (X2

Sepatu adidas memiliki ketahanan yang
1 | baik meskipun digunakan dalam jangka
waktu lama.

Sepatu adidas tetap berfungsi dengan baik
meski sering digunakan.

Saya merasa nyaman saat menggunakan

3 sepatu adidas dalam aktivitas sehari-hari.
Sepatu adidias mudah digunakan dan
4 | memberikan pengalaman yang

menyenangkan.

Desain Sepatu adidias menarik dan sesuai

5
dengan selera saya.

6 Saya menyukai tampilan Sepatu adidias
karena terlihat modern dan elegan.

7 Sepatu adidias bekerja dengan sangat baik

dan memenuhi harapan saya.

Dalam hal performa, Sepatu adidias
8 | mampu bersaing dengan produk serupa
lainnya.




Haria ‘X3]

Harga sepatu adidas cukup terjangkau bagi

saya.

Sepatu adidas menawarkan harga yang
2 | masuk akal dibandingkan dengan produk
sejenis.

Saya percaya bahwa harga sepatu adidas

sepadan dengan kualitas yang diberikan.

Harga sepatu adidas layak
4 | dipertimbangkan karena kualitas yang
dihadirkannya cukup baik.

Saya merasa harga sepatu adidas cukup

5 | pantas mengingat manfaat yang saya
peroleh.

Sepatu adidas menawarkan keuntungan
yang sesuai dengan harganya.

Sepatu adidas memiliki harga yang cukup
7 | kompetitif dibandingkan dengan produk

lain yang sejenis.

Dibandingkan alternatif lain di pasaran,
8 |harga Sepatu adidas lebih saya
rekomendasikan untuk dipilih.
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Usia

Semester

Jenis Kelamin

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44

Lampiran 2 Identitas Responden
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45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
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90
91

92

93
94
95
96

Total

34
36
35
35
36
36

36

32

37

36
34
34
37

39

31

34

36

35

32

33
38

37

38

32

36

36

38

33
34

34

37

32

36

35

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

Lampiran 3 Jawaban Responden Variabel Keputusan Pembelian (Y)

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
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37

32

33
37

38
38
33
29
31

36

36

31

35
32
38
31

32

34

35

35

34
30
33
37
33
33
35

32

35
34
29
34
35

34

35

35

33
32

34
32

34

39

36

37

35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
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34
35

35

35

33
34
36
35
33
34
31

35

33
32
33
35
35

33
30
33
36
35
37
35
33
36

34

33
35
34
34
34
30
34

37

35

32

37

31

36

32

31

34

35

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
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32

34
37

35

35
32
31

35
38

35

36

35

34
33
32
34
34

34

32

34

32
34
37
34
36

37

37

31

29

Total

33
33
34

35

33
36

36

32

35

36

32

33

X2.8

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96

Lampiran 5 Jawaban Responden Kualitas Produk (X2)

No

10
11
12
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33
34
34
32

36
35
33
35
37

37

36

35

35
32
37
32
34

38

32

32

36
30
36
32
33
34

36

39

32
30
36
32
36

32

34

31

34
32

30
34

37

34

33
32

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56




107

O ITIN|I SN N OO LLILISILILININNTS T AT A ANV OO T T OO M OO O| O ms
DD O OO OO O MO O MO MO MO M MO N[O MO MO MO MO MO MO M MO MO N MO M MmO MmO Mm@ m ™m _ms
©
[To 2N ISl IRl IS ol IR TN IR ol I T2 ISl IRl N To N an B IRl I Fo RN IS ol N Vol Ia ol ISl IRl N Foll BTN IS ol Iaol IRl N Uol YoM ISl ISl NToN NToN ISl ToN Mo N ISl HToN BTSN ISl ToN MToN BNl ISy OVMQ.V
™~
DIV TITFT|ILOIVITIITILOILITIOVMILOITMV|IT|ILVOILVIITIO|AM|T|V|IT|IIT|V|OIT|IO[T|IO|OILOLIO|TT WMA_.
©
I ITIO ||| TM T T T T T AT AT AT AT TTOOO T ITF|ITFTIOV|TFIT|V TS| T T Av<Au5
10
<IN TIT|IT|ITM T T T T TTILOIOITIN|TIOIOITIOIN|T T T T|T|T TV AIT|IO|WO|T| T Av<Au4
~~
O <
<|IWO|ITIITIO|ITFTIOIMTIITT|IITIOITITIAITNATTIITIINODOM T ATITNATATAT AT T AT T T T|O|STSTIOIOT O NA.\35
<l X
(@2
1.
©
Lo
OLIVITIITIOV|ITFTIOITITIOIV|ITIITITILV|ITIITOIOILOIV[ITIIT|ILOLIN]M|T|OIO|T|IT|IO|IT|ILO|O|TILIO|M]T m34
8| X
c
o
Q
Bl N
LOLILVILLITIITILIITITVIITIOILLILOILOITIOIITMIT|T|ITIITIIM|TILOIT|TIAITIATTIITITIOIOIN T |IL T xXym|s
=| X
o
Q
©
=|
©
e
©
=
NSO O| ANV TSIWOVIOINN]|VID|O|A|I N TFT|IL|O|I~N]O|D|O]|HA|IN|DIIID]|O|IN|VD[O]|Hd| NV |I|WO]O p01
[Tol Nio N RioN Nicl Nloj Nic Nio} Nlcl o} Nlcl {ol Ndol R Io R BN ot BN Dl B DR B D Dl B Bl B Bl Al le el [Ne ol lool) lcol ool Ricol ool ool Neok Nool Norl Neol o)l el o)l Nopl o] mN
©
.|




108

33
33
31

28
32
32
31

33
33
29
30
29
31

28
32
32
34

29
29
31

30
34
32
33
33
34

34

31

32
31

31

29
34

32

30
32

34
31

32

28
29
28
32

27

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45
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28
30
26
29
31

30
29
28
30
30
30
29
33
29
29
30
31

32

30
27

30
29
34
29
32

29
32

30
31

25
30
26
34

30
29

31

30
31

30
31

25
33
33
29

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
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90 5 3 3 4 4 5 4 4 32
91 3 5 4 5 4 5 5 5 36
92 5 4 3 4 3 3 3 5 30
93 3 4 4 5 4 3 3 4 30
94 5 3 4 2 3 3 4 3 27
95 4 4 3 4 3 3 3 4 28
96 4 3 4 3 4 4 4 4 30
Lampiran 7 Hasil Uji Korelasi Variabel Keputusan Pembelian
Correlations
Y1 Y2 | Y3 | v4 | vs Y6 Y7 yg | Keputusan
Pembelian
Pearson. 1| a76|-051| ,2111| 02| 239" | -001 | 2317 480™
Correlation
Y1 Sig. (2-tailed) 087 | 625 | 284 | 325| ,019| ,996 | ,024 000
N 9% 9% | 96 96 9% 9% 96 9% 96
Pearson. 176 1| 056 |.323™ | 008| 24| ,073]| .222* 562"
Correlation
Y2 Sig. (2-tailed) 087 588 | 001 | 938 | ,229| 481 ,030 000
N 9% 9% | 96 96 9% 9% 96 9% 96
Pearson. 051 | ,056 1| 36| 068 -079 | -139 | -073 233"
Correlation
Y3 Sig. (2-tailed) 625 | 588 187 | 509 | 446 | 177 | 480 022
N 9% 9% | 96 96 9% 9% 96 9% 96
Pearson. 111 | 323" | 136 1| 035 | 219" | -117 | 044 510™
Correlation
Y4 Sig. (2-tailed) 284 | 001 | ,187 732 | 032| 258 673 000
N 9% 9% | 96 96 9% 9% 96 9% 96
Pearson. 102 | 008 | 068 | ,035 1| 008| ,113| ,020 396™
Correlation
Y5 Sig. (2-tailed) 325 | 938 | 500 | ,732 941 | 272 | 846 000
N 9% 9% | 96 96 9% 9% 96 9% 9%
Pearson 239" | 124 |-079 | 219° | 008 1| 057 | 136 489™
Correlation
Y6 Sig. (2-tailed) 019 | 229 | 446 | 032| 94 581 | 186 000
N 9% 9% | 96 96 9% 9% 96 9% 9%
Pearson -001 | 073 |-139 | -117 | 113 | 057 1| 024 3157
Correlation
Y7 Sig. (2-tailed) 996 | 481 | 177 | 258 | ,272| 581 815 002
N 9% 9% | 96 96 9% 9% 96 9% 9%
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Pearson. 231" | 222" | -073| 044 | 020| 136 | ,024 1 489™
Correlation
Y8 Sig. (2-tailed) 024 | 030 | 480 | ,673| 846 | ,18 | ,815 000
N 96 9% | 96 96 96 96 96 96 96
Pearson. 480" | 562" | 233" | 510" | .396™ | .489™ | 315" | .489™ 1
Correlation
Keputusan Sig. (2-tailed) 000 | ,000| ,022| ,000| ,000]| ,000]| ,002| 000
Pembelian
N 96 9% | 96 96 96 96 96 96 96
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 8 Hasil Uji Korelasi Variabel Citra Merek
Correlations
Citra
XL1 | XL2 | X13 | X14 | X15 | X16 | XL7 | X18 | /00
Pearson 1| 76| o076| -060| ,053| 37| -073| ,045| .454"
Correlation
Sig. (2-
X1.1 ' 086 | .461| 563| ,605| ,<184| ,479| .,663| ,000
tailed)
N 96 9 96 9 96 96 96 96 96
Pearson 176 1| o018 346™| 109| 75| o071| -069| 597
Correlation
Sig. (2-
X1.2 . 086 860 | ,00L| ,290| ,08 | ,48 | ,507| 000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson 076 | 018 1| -001| -026| ,063| ,026| ,016]| .354"
Correlation
Sig. (2-
X1.3 . 461 | 860 992 | 803| 542| 81| ,879| 000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson 060 | .346™ | -001 1| 44| 086| -010| 169 | .443™
Correlation
Sig. (2-
X1.4 ' 563 | ,001| 992 160 | 407 | 921| ,099| 000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson 053 | 00| -026| 144 1| -062| 072| -033| 374"
Correlation
Sig. (2-
X1.5 ' 605| 290 | ,803| 160 549 | 486 | 746 | 000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson 437 | 75| 063 | 08 | -062 1| -042] 177 | .499”
%16 Correlation
Sig. (2- 184 ,089 542 407 549 681 ,085 ,000
tailed)
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N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson -073 | 071| 02| -010| 072| -042 1] -192| 227
Correlation
x17 o9 @ 479 | 480 | o1 | 21| 4se| 681 061 | 026
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson 045 | -069 | ,016| 69| -033| 77| -192 1| 316"
Correlation
x1g o9 (- 663 | 507 | 79| 099| 746| .085| 061 002
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson ox o o o o o " x
Correlation | 45 597 .354 443 374 499 227 316 1
CitraMerek Si.g. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,026 ,002
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 9 Hasil Uji Korelasi Variabel Kualitas Produk
Correlations
x21 | x22 | x23 | x24 | x25 | x26 | x27 | xzg | Kualitas
Produk
Pearson
Correlati 1| ,127| ,70| -037| -001| -027 | -081 | ,099 .358™
on
X21 g (2-
e ,216 ,098 ,719 ,996 , 794 ,430 ,336 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson
Correlati 127 1| -,178 | -,010 ,075 | -,059 ,029 | -,119 .256"
on
e ,216 ,082 ,922 ,465 ,566 , 782 ,248 ,012
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson
Correlati ,170 | -,178 1| -,073 ,022 ,066 111 ,155 427
X23 g @
9. 098 | ,082 482 | 832 | 524 282| 131 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson 311
Correlati | -,037 | -,010 | -,073 1] (122 | “~ 7| ,056| ,169 4937
on
X24  gig (-
iyl 719 | 922 | ,482 237 | ,002 | ,590 | ,100 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
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Pearson 993
Correlati | -,001 | ,075| ,022| ,122 1| 7% 2127 | -,094 364™
on
X25  gig (2-
. ,996 ,465 ,832 ,237 ,029 ,038 ,364 ,000
tailed)
N 9 9 9 9 96 96 96 9% 9%
Pearson * *
Correlati | -027 | -059 | 066 | 311, | 223 1] -103 | 2%, 396
on
X26  gig (2-
; , 794 ,566 524 ,002 ,029 ,320 ,004 ,000
tailed)
N 9 9 9 9 96 96 96 9 9
Pearson
Correlati | -081 | ,029 | ,111| ,056 | .212" | -,103 1| -134 363"
on
X0 sig. (2 430 | 782 | 282 | 590 | 038 320 194 000
talled) ] 1 1 1 ) ) 1 1
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson 293"
Correlati ,099 | -119 ,155 169 | -094 | 7L | -134 1 462"
on
X2.8 Sig. (2_
; 336 | ,248| ,131| ,100| ,364| ,004| ,194 ,000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson * * * * * * *
Correlati | 358 | osgr | 4277 | 4937 364" | 306" | 363" | .462° 1
Kualitas Of‘
Produk  Sig- (2= 505|512 | 00| L000| ,000| ,000| 000| 000
tailed)
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 10 Hasil Uji Korelasi Variabel Harga
Correlations
x31 | x32 | x33 | x34 | x35 | x36 | x37 | x38 | Harga
Pearson 1 135 -2151  -187]  -028)  -010]  -.048 009 2247
Correlation
X3.1 sig. (2-tailed) 101 035  .0e8] 784 923  642] 932 028
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson 135 | 2061 112l 113 -o0e0] 116  .160| 563
Correlation
X322 gig. (2-tailed) 191 044 276 272 558 260 119 .000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson 22151 2061 1 148 -158]  -190 121 142 358"
Correlation
X33 sig. (2-tailed) 035 044 151 125 .063 238 166] .00
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson 2187 112 148 | o051 o033  -o0s0] -017 3717
Correlation
X34 sig. (2-tailed) 068 276 151 619 750 632 870 .000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
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Pearson 028 113 -158 051 1 .ose| 009  .091 405"
Correlation
X35 sig. (2-tailed) 784 272l 128 619 404 335 377 000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson 010, -o060f -190] .033  .086 1 o083 -127] 2561
Correlation
X386 sig. (2-tailed) 923 558 .063 750 404 419 216 012
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson 048] 116  .122]  -o0s0|  .099 083 1 155 446
Correlation
X3.7 " sig. (2-tailed) 642 260 238 632 335 419 132 .000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson 009 .60 142 -o017] .09y -127] 155 1| 4637
Correlation
X3.8  sig. (2-tailed) 932 119 .166 870 377 216 132 .000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
Pearson " ] - ] - " - ]
Correlation 224 563 .358 371 405 .256 446 463 1
Harga sjg. (2-tailed) .028 .000 .000 .000 .000 012 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96 96 96 96
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Er!ror of the
Square Estimate
1 .6523 425 406 1.788
a. Predictors: (Constant), Harga, CitraMerek, KualitasProduk
b. Dependent Variable: KeputusanPembelian
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 217.485 3 72.495 22.685 .0009
1  Residual 294.004 92 3.196
Total 511.490 95
a. Dependent Variable: KeputusanPembelian
b. Predictors: (Constant), Harga, CitraMerek, KualitasProduk
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance| VIF
(Constant) .562 4.228 133 .895
L CitraMerek .535 124 421 4.328 .000 .660) 1.516]
KualitasProduk .256 .104 241 2.468 .015 .653 1.531]
Harga .230) .085 215 2.701 .008 .986) 1.014|




a. Dependent Variable:

KeputusanPembelian

Collinearity Diagnostics?

115

. Variance Proportions
Model Dimension |Eigenvalue Condition Citra Kualitas
Index  |(Constant) Merek Produk Harga
1 3.992 1.000 .00 .00 .00 .00
1 2 .005 29.380 .00 .05 12 .70
3 .002 47.396 .39 i .70 17
4 .00 58.787 .61 .84 18 13
a. Dependent Variable: KeputusanPembelian
Residuals Statistics?
Minimum [Maximum |Mean Std. Deviation [N
|Predicted Value 30.65 37.52 34.43 1.513 96
Std. Predicted Value -2.493 2.044 .000 1.000 96
\S/t;r;tlard Error of Predicted 186 618 350 103 96
Adjusted Predicted Value 30.72 37.44 34.43 1.515 96
|Residual -4.932 4.951 .000 1.759 96
Std. Residual -2.759 2.769 .000 .984 96
Stud. Residual -2.820 2.791 .000 1.005 96
|Deleted Residual -5.154 5.029 .001 1.837 96
Stud. Deleted Residual -2.935 2.902 -.001 1.018 96
|Mahal. Distance .043 10.347 2.969 2.356 96
Cook'’s Distance .000 .165 011 .021 96
Centered Leverage Value .000 109 .031 .025 96

a. Dependent Variable: KeputusanPembelian
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(Jufrizen et al., 2020)(S. Farisi & Siregar, 2020)(Nasution & Lesmana,
2018)(Nasution et al., 2019)(Astuti & Abdullah, 2017)(Astuti et al., 2021)(Daulay
et al., 2021)(Juliandi et al., 2018)



